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Nama  : Jusmawati 
NIM  : 90200114027 
Judul : “Analisis Perbandingan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 
Berkunjung Ulang (Interest Of Revisit) Wisatawan pada Wisata 
Pantai Marina dan Pantai Tanjung Bira” 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan seberapa besar “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berkunjung Ulang (Interest Of Revisit) 
Wisatawan pada Wisata Pantai Marina dan Pantai Tanjung Bira” yang meliputi 
variabel kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata dan promosi 
(independen). Mempunyai pengaruh terhadap minat berkunjung ulang (dependen) 
Objek penelitian ini adalah seluruh pengunjung Pantai Marina dan Pantai 
Tanjung Bira, waktu pelakasanaan  Juni-Juli 2018. Jumlah sampel sebanyak 100 
orang yang dengan menggunakan metode accidental sampling. Adapun tehnik 
analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, 
uji hipotesis: uji regresi linear berganda dan uji koefisien korelasi (r), uji koefisien 
determinasi (R
2
) dengan menggunakan SPSS versi 16.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel kualitas pelayanan, citra 
wisata, daya tarik wisata dan promosi pada Pantai Tanjung Bira memiliki nilai 
signifikansi yang paling tinggi dan lebih bagus dibandingkan dengan Pantai 
Marina. Sedangakan Kualitas pelayanan pada Pantai Tanjung Bira lebih bagus 
daripada kualitas pelayanan pada Pantai Marina, Pantai Tanjung Bira memiliki 
citra wisata yang paling bagus dikalangan wisatawan dibandingkan dengan citra 
wisata yang dimiliki oleh Pantai Marina, Daya tarik wisata yang dimiliki Pantai 
Marina jauh lebih baik dibandingkan dengan daya tarik wisata pada Pantai 
Tanjung Bira, sedangkan promosi yang dilakukan pada Pantai Tanjung Bira jauh 
lebih efektif  dibandingkan dengan promosi yang dilakukan pada Pantai Marina, 
Melihat pengujian yang telah dilakukan baik Pantai Marina maupun Pantai 
Tanjung Bira kedua Pantai tersebut masing-masing dipengaruhi oleh variabel 
promosi. Tetapi pada Pantai Tanjung Bira promosi yang dilakukan jauh lebih 
efektif dibandingkan dengan promosi yang dilakukan pada Pantai Marina. 
. 
Kata kunci: Kualitas Pelayanan, Citra Wisata, Daya Tarik Wisata, Promosi 






A. Latar Belakang 
 Pada era globalisasi yang terjadi di seluruh pelosok dunia, memicu 
menajamnya persaingan. Kompetisi global ini tidak hanya terjadi pada tingkat 
negara, tetapi juga di tingkat daerah dan kota. Daerah bulukumba dan daerah 
Bantaeng sebagai bagian dari suatu negara yang tidak dapat lagi hanya bergantung 
kepada negara, tetapi harus secara mandiri menghadapi persaingan tersebut. 
Dalam mengahadapi persaingan Global dengan maraknya objek wisata yang 
menarik perhatian wisatawan disetiap daerah, diperlukan adanya strategi yang 
baik. Yang dimana strategi adalah aksi potensial yang membutuhkan keputusan 
manajemen puncak dan sumber daya perusahaan dalam jumlah yang besar. Selain 




 Meskipun kegiatan pariwisata sudah sejak lama dilakukan oleh orang 
namun di Indonesia penanganan pariwisata secara nyata baru pada pembangunan 
lima tahun (Pelita) I, yaitu dengan dibentuknya Direktorat Jenderal Parawisata 
didalam Departemen perhubungan sekitar pada tahun 1960-an. Meskipun 
penanganan parawisata relatif baru namun perkembangan pariwisata di  Indonesia 
cukup menggembirakan. Hal ini dapat diamati dari perkembangan jumlah 
kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia dari tahun ke tahun sejak awal 
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Dafid Fred R, Manajemen Strategi, Ed 12, (Cet I, Jakarta: Salemba Empat, 2009), h. 19 
  
 
Repelita I sampai dengan tahun 1992 menunjukkan pertumbuhan yang 
meyakinkan, meskipun menghadapi berbagai kendala dan resesi yang 
berkepanjangan.
2
 Rekreasi dapat juga dikatakan sebagai kegiatan pariwisata yang 
dimana menurut Gluckmann, pariwisata diartikan sebagai keseluruhan hubungan 
antara manusia yang hanya berada untuk sementara waktu dalam suatu tempat 
kediaman dan berhubungan dengan manusia-manusia yang tinggal ditempat itu.
3
 
Dengan adanya tempat wisata yang mampu membantu seseorang untuk 
melupakan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
 Perkembangan industri pariwisata di Indonesia merupakan industri 
terbesar di dunia dan yang terbesar karena mampu memberikan kontribusi dalam 
pengembangan ekonomi dunia. World Travel and Tourism Council (WTTC) 
mencatat bahwa industri pariwisata menghasilkan pendapatan dunia per tahun 
lebih 5,5% dari perekonomian dunia. Industri pariwisata ini juga menyerap tenaga 
kerja sebesar 1 dari 15 tenaga kerja bekerja pada sektor pariwisata.
4
 
 Menurut data yang diperoleh dari CNN Indonesia tercatat pengunjung 
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Salah satu provinsi yang ada di Indonesia yang menjadi target 
kunjungan wisatawan adalah Sulawesi Selatan, sebuah provinsi yang menjadi 
salah satu destinasi tujuan wisata di Indonesia dengan menawarkan berbagai 
macam objek wisata, baik itu wisata alam, budaya, agrowisata, pantai, bahkan 
wisata buatan. Banyaknya potensi wisata yang berada di Sulawesi Selatan mampu 
menarik wisatawan domestik bahkan mancanegara.Ini mengindikasikan bahwa 
sulawesi selatan memiliki daya tarik yang luar biasa terhadap kepariwisataan 
daerah. Beberapa objek wisata yang menjadi unggulan sulawesi selatan adalah 
Pantai Tanjung Bira di Kabupaten Bulukumba dan Pantai Marina di Kabupaten 
Banteng. 
Bulukumba merupakan sebuah Daerah di Provinsi Sulawesi Selatan 
yang terkenal memiliki banyak pantai yang cantik, pantai yang eksotis dan 
menakjubkan dan kabupaten Bulukumba juga merupakan daerah yang terletak 
dibagian sistem jazirah di Provinsi di Sulawesi Selatan yang memiliki pesona 
wilayah 4 jenis seperti dataran tinggi, dataran rendah, daerah pantai dan laut lepas. 
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Selain itu kekayaan alam dan keunikan budayanya juga memiliki daya pikat 
tersendiri. Belum lagi keahlian masyarakat dalam membuat perahu phinisi yang 
telah mendunia. Kabupaten Bulukumba terletak pada geografis koordinat antara 
5°20” samapai 5°40” Lintang Selatan dan 119°50” samapai 120°28 Bujur Timur. 
Dengan batas wilayah sebelah utara Kabupaten Sinjai, sebelah Selatan Kabupaten 
Kepulauan Selayar, sebelah Timur. Telok Bone dan sebelah barat Kabupaten 
Bantaeng. Dan memilki letak geografis yang terdiri daerah pegunungan dan 
pesisir pantai sehingga memilki beragam suku budaya dan objek wisata lainnya, 
sehingga menarik untuk dikunjungi wisatawan nasional maupun internasional. 
Salah satu objek wisatanya yang paling menawan adalah kawasan 
wiasata Tanjung Bira (Bira Beach). Pantai Tanjung Bira merupakan pantai 
berpasir putih yang sangat terkenal di Provinsi Sulawesi Selatan. Pantai dengan 
keindahan serta kenyamanannya membuat pantai tersebut terlihat bersih, rapi dan 
mempunyai air yang jenuh. Kerena keindahan dan kenyamanannya tersebut, 
Tanjung Bira terkenal di Mancanegara. Banyak wisatawan asing dari berbagai 
negara sudah menyambangi objek wisata ini untuk mengisis acara liburan mereka. 
Keindahan Pantai Tanjung Bira tidak diragukan lagi, di dalam kawasan pantai 
terlihat sangat bersih dan rapi serta tertata cukup baik. Pasir pantainya yang 
berbeda dari pasir pantai lainnya membuat Tanjung Bira sangat nyaman. Tekstur 
pasir yang lembut merupakan ciri khas dari Pantai Tanjung Bira. Pesona pantai 
dengan panorama alam pesisir pantai tropis yang terletak di ujung selatan Pulau 
Sulawesi. Pantai yang membujur dari sisi utara hingga selatan ini tampak sangat 
memukau siapa saja yang datang berkunjung. Jajaran pohon kelapa serta bukit 
  
 
karang yang tampak kokoh menjadikan pantai ini terlihat nyaman. Panti Tanjung 
Bira terletak di ujug selatan Pulau Sulawesi, tepatnya berada di Kecamatan Bonto 
Bahari, Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan. 
Tabel 1.2 





Mancanegara + Nusantara 
2013 118.768 118.768 
2014 141.282 141.282 
2015 160.539 160.539 
2016 161.820 161.820 
2017 189.181 189.181 
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Bulukumba 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah kunjungan wisatawan 
ke Kabupaten Bulukumba dari tahun ke tahun mengalami peningkatan selama 
kurung waktu lima tahun belakangan ini. Hal ini tentunya membuktikan bahwa 
potensi pariwisata di Kabupaten Bulukumba secara khusus pada objek wisata 
Tanjung Bira mengalami progress atau kemajuan. 
Selain Kabupaten Bulukumba Kabupaten Bantaeng juga merupakan 
sebuah Kabupaten yang terkenal memiliki potensi sumber daya alam yang 
menarik mulai dari sektor pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan, industri, 
pariwisata. Salah satu sektor yang menjadi unggulan Kabupaten Bantaeng adalah 
sektor pariwisata yang dimana Kabupaten Bantaeng terkenal dengan peninggalan 
sejarah yang tercatat dalam buku-buku sejara dan memiliki objek wisata yang tak 
kalah menarik yang dimana Pantai Marina menjadi salah satu icon wisata di 
  
 
Kabupaten ini setelah Pantai Losari di Makassar dan Pantai Tanjung Bira di 
Bulukumba. 
Pantai Marina adalah sebuah Kawasan Wisata Pantai yang baru dikelola 
oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Bantaeng dan sementara dalam proses 
pembangunan, yang terletak di Dusun Korong Batu, Desa Baruga ,Kecamatan 
Pa’jukukang, Kabupaten Bantaeng, berjarak sekitar 7 kilometer dari Bulukumba, 
atau kurang lebih 12 kilometer dari kota Bantaeng. Daya tarik dari pantai ini 
karena memiliki pasir putih yang halus saat pertama kali menginjakkan kaki di 
tepi pantai. Sepanjang pantai ini, amat bersih. Lautnya pun membiru, mengundang 
mata terus memandangnya serta didukung dari berbagai fasilitas disekitar pantai 
seperti sarana dan prasarana yang memanjakan pengunjung.  Sehingga mampu 
menarik perhatian wisatawan nasional maupun internasional. 
Tabel 1.3 





Mancanegara + Nusantara 
2013 21.486 21.486 
2014 39.408 39.408 
2015 31.037 31.037 
2016 25.420 25.420 
2017 24.365 24.365 
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Bantaeng 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah kunjungan wisatawan 
ke Kabupaten Bantaeng dari tahun ke tahun berfluktuasi selama kurung waktu 
lima tahun belakangan ini. Hal ini tentunya membuktikan bahwa ada masalah 
  
 
yang terjadi sehingga mengalami penurunan wisatawan pada tahun 2015 sampai 
2017. 
Dari data tabel 1.2 diatas dapat disimpulkan untuk Pantai Bira 
mengalami peningkatan setiap tahunnya sedangkan pada data tabel 1.3 Pantai 
Marina mengalami penurunan, ini mengindikasikan bahwa penurunan jumlah 
pengunjung berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang wisatawan. Minat 
berkunjung ulang mutlak ditangan konsumen. Konsumen melihat berbagai kriteria 
dalam melakukan kunjungan ulang antara lain keinginannya sesuai dengan yang 
diharapkan, dapat menghilangkan kejenuhannya dan tempatnya mampu 
dijangkau. Hal ini merupakan salah satu dari sekian banyak perilaku konsumen. 
Perilaku konsumen memberikan dasar, wawasan dan pengetahuan tentang apa 
yang dibutuhkan konsumen, alasan konsumen melakukan kunjungan ulang, 
dimana konsumen berkunjung, dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
konsumen dalam melakukan kunjungan ulang pada suatu tempat wisata. Menurut 
Oki dalam penelitiannya, produk, promosi, harga dan proses berpengaruh secara 
positif tetapi tidak signifikan terhadap minat berkunjung ulang.
6
 
Terdapat beberapa faktor yang mampu mempengaruhi proses minat 
berkunjung ulang. Diantaranya kualitas pelayanan dan daya tarik wisata, menurut 
Al-babneh, menyatakan bahwa kualitas pelayanan dan daya tarik wisata  
berdampak langsung pada kepuasan wisatawan, dimana hal ini berdampak 
terhadap tinggi atau rendahnya jumlah kunjungan wisatawan, sehingga  niat 
kunjungan kembali wisatawan pada daya tarik wisata tersebut  dipengaruhi oleh 
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kesan yang didapat wisatawan dan kesan yang didapat merupakan wujud 
kepuasan wisatawan terhadap daya tarik wisata, dan kualitas pelayananannya.
7
 
Faktor lain yang mempengaruhi proses minat berkunjung ulang adalah 
citra wisata,  yang dimana menurut Medlik citra wisata adalah suatu mental map 
seseorang terhadap suatu destinasi yang mengandung keyakinan, kesan dan 
persepsi. Citra yang terbentuk dipasar merupakan kombinasi antara berbagai 
faktor yang ada pada destinasi yang bersangkutan (seperti cuaca, pemandangan 
alam, keamanan, kesehatan dan sanitasi, keramah tamahan, dan lain-lain) disatu 
pihak dan informasi yang diterima oleh calon wisatawan dari berbagai sumber di 
pihak lain, atau fantasinya sendiri, walaupun tidak nyata, sangat penting didalam 
mempengaruhi keputusan calon wisatawan untuk berkunjung.
8
 
Faktor promosi juga merupakan faktor yang paling mempegaruhi 
karena promosi menurut Soekadijo, merupakan Pemasaran pariwisata meliputi 
sejumlah kegiatan yang maksudnya untuk mempengaruhi, mengimbau dan 
merayu wisatawan potensial sebagai konsumen agar mengambil keputusan untuk 
mengadakan perjalanan wisata. Berhasil-tidaknya promosi kepariwisataan dapat 
diukur dari banyaknya informasi yang diminta dan besarnya volume kedatangan 
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Berdasarkan fenomena yang dapat dilihat diatas maka penulis ingin 
melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PERBANDINGAN FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT BERKUNJUNG ULANG 
(INTEREST OF-REVISIST) WISATAWAN PADA WISATA PANTAI 
MARINA DAN PANTAI TANJUNG BIRA” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang dijelaskan diatas, maka ada 
beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini: 
1. Apakah faktor kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata dan 
promosi berpengaruh secara simultan terhadap minat berkunjung ulang 
wisatawan pada wisata Pantai Marina dan Pantai Tanjung Bira? 
2. Apakah faktor kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata dan 
promosi berpengaruh secara parsial terhadap minat berkunjung ulang 
wisatawan pada wisata Pantai Marina dan Pantai Tanjung Bira? 
3. Faktor apakah yang paling dominan mempengaruhi minat berkunjung 
ulang wisatawan pada wisata Pantai Marina dan Pantai Tanjung Bira? 
C. Hipotesis 
Salah satu faktor yang mempengaruhi minat berkunjung ulang adalah 
kualitas pelayanan, yang dimana konsumen atau pengunjung menginginkan 
kualitas pelayanan yang baik pada saat berkunjung ke suatu objek wisata. 
Menurut (Crilley, 2005:97) kualitas pelayanan pariwisata secara langsung 
tergantung pada keramah tamahan, daya tarik lokasi, produk-produk lokal dan 
  
 
lain-lain. Dimensi kualitas pelayanan pariwisata meliputi keamanan, 
kenyamanan, suasana, privasi, rasa hormat, keramahan, kompetensi, empati, 
kehandalan, daya tanggap, santun dan jujur. Berbeda dengan yang disampaikan 
oleh Rukuiziene (2009:136) bahwa kualitas pelayanan yang dirasakan dari 
pariwisata dikatakan untuk mempengaruhi kepuasan wisatawan, dan mereka 
selalu memberikan yang terbaik bagi wisatawan yang pada akhirnya 
mempengaruhi niat wisatawan untuk kembali. Dari teori mengenai kualitas 
pelayanan yang ada di sektor pariwisata, kualitas pelayanan pariwisata dapat 
dirasakan dari keramahan, keamanan, kenyaman, suasan dan daya tanggap dari 
pelayanan publik sehingga dapat mempengaruhi tingkat kepuasan wisatawan. 
Berbeda menurut Zeitham et. Al (1996) ada lima dimensi dalam menentukan 
kualitas pelayanan yaitu Tangible (bukti langsung), Reliability (keandalan), 
Responsivencess (daya tanggap), Assurance (jaminan), Emphaty (empati).  
Faktor yang juga mempengaruhi minat berkunjung ulang adalah citra 
wisata. Citra bagi sebuah perusahaan merupakan persepsi masyarakat terhadap 
perusahaan itu sendiri. Persepsi  ini muncul didasarkan pada apa yang masyarakat 
pandang, yang masyarakat ketahui tentang perusahaan tersebut. Citra perusahaan 
juga akan berpengaruh pada citra produk yang kedepannya bisa mempengaruhi 
preferensi untuk melakukan pembelian. Oleh karena itu setiap perusahaan 
mempunyai citranya masing-masing. Pembentukan citra juga dipengaruhi oleh 
familiaritas dari produk dan perusahaan yang bersangkutan. Familiaritas ini 
didapatkan dari informasi yang beredar di masyarakat, yang bersumber dari 
pengalaman pribadi, orang lain, maupun media massa. Citra sangat 
  
 
mempengaruhi keputusan seseorang dalam mengambil keputusan, karena citra 
yang baik akan berdampak positif bagi perusahaan dan citra yang buruk akan 
berdampak negatif terhadap perusahaan. 
Faktor lain yang juga mempengaruhi mempengaruhi minat berkunjung 
ulang adalah daya tarik wisata. Suatu  perusahaan yang bergerak dalam bidang 
produksi pada dasarnya ingin produknya terlihat berbeda dengan produk sejenis 
yang sudah ada. Oleh karenanya perusahaan harus menggali terus apa yang 
membuat produk tersebut berbeda. Dengan perbedaan produk tersebut diharapkan 
dapat memunculkan daya tarik suatu produk. Menurut (Yoseph dan 
Gordon,1994) jika suatu produk mempunyai keunikan tersendiri (unique feature) 
maka daya Tarik produk akan menjadi sangat efektif.  Daya tarik produk dalam 
hal ini adalah daya tarik produk wisata. Daya tarik wisata sendiri didefinisikan 
sebagai segala sesuatu yang menjadi tujuan wisatawan. Daya tarik wisata dapat 
diartikan pula sebagai sifat yang dimiliki oleh suatu obyek wisata yang berupa 
keunikan, kelangkaan, keaslian serta mempunyai khas yang lain dari pada yang 
lain  yang memiliki sifat menumbuhkan semangat dan nilai bagi wisatawan. 
Kemudia faktor promosi juga mempengaruhi minat berkunjung ulang. 
Promosi merupakan salah satu bauran pemasaran yang digunakan oleh 
perusahaan untuk mengadakan komunikasi dengan pasarnya. Promosi juga sering 
dikatakan sebagai proses berlanjut, karena dapat menimbulkan rangkaian 
kegiatan selanjutnya bagi perusahaan. Dalam penelitian Wati (2012) Pemasaran 
pariwisata menurut R.G. Soekadijo (2000:217) meliputi sejumlah kegiatan yang 
  
 
maksudnya untuk mempengaruhi, mengimbau dan merayu wisatawan potensial 
sebagai konsumen agar mengambil keputusan untuk mengadakan perjalanan 
wisata. Berhasil-tidaknya promosi kepariwisataan dapat diukur dari banyaknya 
informasi yang diminta dan besarnya volume kedatangan wisatawan yang 
sungguh-sungguh membeli produk pariwisata yang dipromosikan (R.G. 
Soekadijo, 2000:242). Dari uraian tersebut indikator yang mencirikan promosi 
menurut (Kotler, 1996) : Jangkauan promosi, Kuantitas penayangan iklan di 
media promosi, dan Kualitas penyampaian pesan dalam penayangan iklan di 
media promosi. 
Berdasarkan tujuan penelitian, rumusan masalah dan latar belakang 
diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Diduga faktor kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata dan 
promosi berpengaruh secara simultan terhadap minat berkunjung ulang 
wisatawan pada wisata Pantai Marina dan Pantai Tanjung Bira. 
2. Diduga faktor kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata dan 
promosi berpengaruh secara parsial terhadap minat berkunjung ulang 
wisatawan pada wisata Pantai Marina dan Pantai Tanjung Bira. 
3. Diduga faktor daya tarik wisata dominan mempengaruhi minat berkunjung 






D. Definisi Operasinal Variabel  
Variabel dibedakan menjadi dua yaitu variabel dependen dan variabel 
independen. Variabel dependen (Y) adalah variabel yang terikat dan merupakan 
variabel yang dijelaskan dan nilainya tergantung pada variabel lain. Sedangkan 
variabel independen (X) adalah variabel bebas yang dan merupakn variabel 
penjelas dan nilainya tidak tergantung pada variabel lain. 
Adapun variabel independen yang akan dieliti oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
No Variabel Definisi 
1 Kualitas Pelayanan (X1) Kualitas pelayanan adalah suatu pelayanan 
yang diberikan kepada seseorang dengan 
tujuan untuk berusaha memenuhi apa yang 
di inginkan seseorang tersebut. 
2 Citra Wisata (X2) Citra wisata adalah adanya suatu keunikan 
atau keunggulan tersendiri yang dimiliki 
suatu objek wisata sehingga mendapatkan 
penghargaan atas hal-hal yang dimiliki 
tersebut. 
3 Daya Tarik Wisata (X3) Daya tarik wisata adalah suatu hal-hal 
menarik dan unik yang dimiliki suatu objek 
wisata sehingga mampu memikat daya tarik 
pengunjung untuk terus melakukan 
kunjungan ketempat tersebut. 
4 Promosi (X4) Promosi adalah usaha untuk 
memperkenalkan produk atau jasa ke 
masyarakan agar produk atau jasa tersebut 
dikenal dan diterima oleh masyarakat. 
  
 
5 Minat Berkunjung 
Ulang (Y) 
Minat berkunjung ulang adalah suatu 
rencana untuk mendatangi ulang suatu objek 
wisata karena adanya kepuasan tersendiri 
yang telah dirasakan sebelumnya. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Nyoman Indra Pratama, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusa 
Wisatawan Domestik Berkunjung Ke Bali Safari &Marine Park, Gianyar 
Bali (2013)”, dengan variabel yaitu Promosi dan Layanan (X1), 
Lingkungan dan Pribadi (X2), Psikologis (X13), Harga (X4), Produk (X5) 
dan Keandalan (X6) Keputusan wisatawan (Y), Hasil penelitian 
menunjukkn bahwa faktor dominan yang mempengaruhi keputusan 
wisatawan domestik berkunjung ke Bali Safari &Marine Park, Gianyar 
Bali adalah faktor pelayanan dengan eigen valeus terbesar 5,541. 
2. Bellinda Sofia Nuraeni, S.KM, “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi  Minat Kunjung  Ulang Wisatawan Museum 
Ranggawarsita Semarang (2016)”, dengan variabel yaitu Kualitas 
Pelayanan (X1), Daya Tarik Wisata (X2), Citra Wisata (X3) dan Promosi 
(X4) Minat berkunjung ulang (Y), Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel yang berpengaruh signifikan terhadap variabel minat kunjung 
ulang adalah variabel promosi, variabel kualitas pelayanan dan variabel 
daya tarik wisata. Kemudian, variabel yang berpengaruh signifikan 
  
 
terhadap citra wisata adalah variabel promosi dan variabel kualitas 
pelayanan. Variabel yang berpengruh terhadap daya tarik wisata adalah 
variabel kualitas pelayanan. 
3. Ni Nyoman Ayu Wiratini M dkk, “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Niat Kunjungan Kembali Wisatawan Pada Daya Tarik 
Wisata  Di Kabupaten Badung (2018),”, dengan variabel yaitu Daya Tarik 
Wisata (X1), Kualitas Pelayanan (X2), dan Fasilitas (X3) Kepuasan 
wisatawan (Y1) dan Niat Kunjungan Kembali Wisatawan (Y2), Hasil 
Penelitian ini menunjukkan Daya Tarik Wisata, Kualitas Pelayanan dan 
Fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 
Wisatawan. Daya Tarik Wisata dan Kepuasan Wisatawan berpengaruh 
Positif dan signifikan terhadap Niat Kunjungan Kembali Wisatawan. 
Kualitas Pelayanan dan Fasilitas berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap Niat Kunjungan Kembali Wisatawan, dan Variabel 
Kepuasan Wisatawan merupakan variabel yang memediasi pengaruh Daya 
Tarik Wisata, Kualitas Pelayanan, Fasilitas terhadap Niat Kunjungan 
Kembali Wisatawan 
4. Epi Syahadat, “Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Kunjungan 
Wisatawan Di Taman Nasional Gede Pangrango (Tngp)”,  dengan variabel 
yaitu Faktor pelayanan (X1), Faktor sarana prasarana (X2) Faktor obyek 
dan daya tarik wisata alam (ODTWA) (X3), dan Faktor keamanan (X4), 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pelayanan, faktor sarana 
prasarana, faktor obyek dan daya tarik wisata alam, dan faktor keamanan 
  
 
secara bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh terhadap jumlah 
pengunjung akan tetapi tidak secara nyata (tidak signifikan) di Taman 
Nasional Gede Pangrango. Akan tetapi secara parsial, dari keempat faktor 
tersebut faktor keamanan yang mempunyai pengaruh yang signifikan 
(nyata) dan dominan terhadap jumlah pengunjung di Taman Nasional 
Gede Pangrango. 
Dengan kesimpulan, alasan peneliti menggunakan variabel kualitas 
pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata dan promosi untuk membandingkan 
kedua objek penelitian yang diambil karena merujuk pada jurnal penelitian yang 
dilakukan oleh Bellinda Sofia Nuraeni, S.KM, dengan judul penelitian “Analisis 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  Minat Kunjung  Ulang Wisatawan Museum 
Ranggawarsita Semarang (2016)”. Namun terdapat sedikit perbedaan yang 
dimana jurnal yang dijadikan rujukan objek penelitiannya hanya satu, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah membandingkan dua objek 
wisata sekaligus dan dengan wilayah yang berbeda.  
F. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui faktor kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik 
wisata dan promosi berpengaruh secara simultan terhadap minat 
berkunjung ulang wisatawan pada wisata Pantai Marina dan Pantai 
Tanjung Bira. 
2. Untuk menetahui faktor kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata 
dan promosi berpengaruh secara parsial terhadap minat berkunjung ulang 
wisatawan pada wisata Pantai Marina dan Pantai Tanjung Bira. 
  
 
3. Untk mengetahui faktor apakah yang   paling dominan mempengaruhi 
wisatawan untuk berkunjung ulang pada wisata Pantai Marina dan Pantai 
Tanjung Bira. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat bagi Pengelola Objek Wisata (PEMDA) 
Pengelola objek wisata memperoleh gambaran mengenai faktor-faktor 
yang menyebabkan jumlah pengunjung mengalami penurunan ataupun 
peningkatan selama kurun waktu tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Selain 
itu, setelah penelitian ini dilakukan maka pengelola objek wisata dapat melakukan 
strategi yang lebih inovatif lagi untuk menarik banyak pengunjung. 
2. Manfaat Ilmiah 
Dari hsil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi maupun 
pengetahuan untuk pengembangan ilmu selanjutnya yaitu: 
a. Memberikan informasi dan pengetahuan tentang “analisis perbandingan 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat berkunjung ulang wisatawan pada 
wisata Pantai Bira dan Pantai Marina”. 
b. Sebagai bahan masukan dan menambah referensi dalam melakukan kajian 
peneliti. 
3. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat paraktis dan keilmuan dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama duduk dibangku kuliah 




b. Untuk melengkapi syarat guna memperoleh gelar Sarjana Manajemen (S1) 
Jurusan Manajemen pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 





A. Teori Perilaku 
1. Pengertian Perilaku 
Perilaku adalah semua kegiatan atau aktifitas manusia, baik yang dapat 
diamati langsung, maupun yang tidak diamati oleh pihak luar (Notoatmodjo, 
2012). Hal ini bahwa perilaku terjadi apabila ada sesuat yang diperlakukan untuk 
menimbulkan reaksi, yakni disebut rangsangan. Dengan demikian, maka suatu 
rangsangan tertentu akan menghasilkan reaksi atau perilaku tertentu (Bimo, 
2001). 
2. Macam-macam perilaku 
Dilihat dari bentk respons terhadap stimulus ini maka perilaku dapat 
dibedakan menjadi 2 yaitu: 
a. Perilaku tertutup (covert behavior) 
Respons seseorang terhadap stimulus dalam bentuk terselubung atau 
tertutup (covert). Respons atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas pada 
perhatian, persepsi pengetahuan/kesadaran, dan sikap yang terjadi pada orang 
yang menerima stimulus tersebut, dan belum dapat diamati secara jelas oleh 
orang lain  
b. Perilaku terbuka (overt behavior)  
Respons seseorang terhadap stimulus dalam bentuk nyata atau 
terbuka  (overt). Respons terhadap stimulus tersebut sudah jelas bentuk tindakan 
  
 
atau praktik (practice), yang dengan mudah dapat diamati atau dilihat oleh orang 
lain. Oleh sebab itu disebut overt behavior, tindakan nyata atau praktik (practice). 
c. Domain Perilaku        
Meskipun perilaku adalah bentuk respons atau reaksi terhadap stimulus 
atau rangsangan dari luar organisme (orang), namun dalam memberikan respons 
sangat tergantung pada karakteristik atau faktor – faktor lain dari orang yang 
bersangkutan. Hal ini berarti meskipun stimulusnya sama yang berbeda disebut 
determinan perilaku. Determinan perilaku ini dapat dibedakan menjadi dua, 
yakni: 
1) Determinan atau faktor internal  
Yaitu karakteristik orang yang bersangkutan, yakni bersifat given atau 
bawaan, misalkan : tingkat kecerdasan, tingkat emosional, jenis kelamin, dan 
sebagainya. 
2) Determinan atau faktor eksternal 
Yaitu lingkungan, baik lingkungan fisik, social, budaya, ekonomi, 
politik, dan sebagainya. Faktor lingkungan ini sering merupakan faktor yang 
mewarnai perilaku seseorang. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi  
Green mencoba menganalisi perilaku manusia dari tingkat kesehatan. 
Kesehatan seseorang atau masyarakat dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor 
perilaku (behavior causes) dan faktor diluar perilaku (non- behavior causes). 
Selanjutnya perilaku itu sendiri ditentukan atau terbentuk tiga factor, yaitu:
10
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1) Faktor-faktor predisposisi (predisposing factor), yang terwujud dalam 
pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, dan sebagainya. 
2) Faktor-faktor pendukung (enabling factor), yang terwujud dalam 
lingkungan fisik, tersedia atau tidak tersediannya fasilitas-fasilitas atau 
sarana-sarana kesehatan. Misalnya puskesmas, obat-obatan, alat-alat 
kontrasepsi, jamban, dan sebagainya. 
3) Faktor-Faktor pendorong (reinforcing factor) yang terwujud dalam sikap 
dan perilaku petugas kesehatan atau petugas lain yang merupakan 
kelompok referensi dari perilaku masyarakat.  
B. Manajemen Pemasaran 
1. Pengertian Pemasaran  
Sering didengar banyak orang berbicara mengenai penjualan, 
pembelian, transaksi, dan perdagangan, tetapi apakah istilah ini sama dengan apa 
yang dimaksudkan dengan pemasaran? Masih banyak diantara kita, menafsirkan 
pemasaran tidak seperti seharusnya. 
Penafsiran yang sempit tentang pemasaran ini terliha pula dari definisi 
American Marketing Association 1960, yang menyatakan pemasaran adalah hasil 
prestasi kerja kegiatan usaha yang berkaitan dengan mengalirnya barang dan jasa 
dari produsen samapai ke konsumen. Disamping penafsiran ini terdapat pula 
pandangan yang lebih luas, yang menyatakan pemasaran merupakan proses 
kegiatan yang mulai jauh sebelum barang-barang/bahan-bahan masuk dalam 
proses produksi. Dalam hal ini banyak keputusan pemasaran yang harus dibuat 
  
 
jauh sebelum produk itu dihasilkan, seperti keputusan mengenai produk yang 
dibuat, pasarnya, harga, dan promosinya. 
Pengertian lain yang menyatakan bahwa pemasaran sebagai usaha 
untuk menyediakan dan menyampaikan barang dan jasa yang tepat kepada orang-
orang yang tepat pada tempat dan waktu serta harga yang tepat dengan promosi 
dan komunikasi yang tepat.
11
 
Secara lebih formal, pemasaran (marketing) adalah suatu sistem total 
dari kegiatan bisnis yang diranjang untuk merencanakan, menentukan harga, 
mempromosikan dan mendistribusikan barang-barang yang dapat memuaskan 
keiniginan dan jasa baik kepada para konsumen saat ini maupun konsumen 
potensial.
12
 Selain itu, pemasaran adalah sebuah konsep untuk mencapai kepuasan 
berkelanjutan bagi stakeholders (pelanggan, karyawan, pemegang saham). 
Menurut Freddy pemasaran adaah kegiatan manusia ang diarahkan untuk 
memuaskan kebutuhan dan keinginan melalui proses pertukaran.
13
 
Berdasarkan dari berbagai pendapat menegenai pengertian pemasaran 
maka dapat disimpulkan bahwa pemasaran adalah sebuah proses sosial dan 
manajerial yang dengannya individu-individ dan kelompok-kelompok 
memperoleh apa yang mereka butuhkan dan mereka inginkan dengan 
menciptakan dan saling mempertukarkan produk-produk dan nilai satu sama lain. 
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2. Pemasaran dalam Perspektif Islam 
Dalam islam pemasaran diartikan sebagai disiplin bisnis strategi yang 
mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan perubahan values dari satu 
inisiator kepada stakeholder-nya. Menurut prinsip syariah, kegiatan pemasaran 
harus dilandasi semangat beribadah kepada Allah Swt. dan berusaha optimal 
meningkatkan kesejahteraan bersama, bukan untuk kepentingan golongan apalagi 
kepentingan pribadi. Al-qur’an sebagai petunjuk bagi manusia telah mengatur 
segala kegiatan dalam kehidupan, termasuk dalam hal kemasyarakatan dan 
muamalah, serta etika dalam perdagangan dan pemasaran. 
Dalam kegiatan pemasaran, berikut beberapa hal yang perlu 
diperhatikan: 
a) Perusahaan harus dapat menjamin produknya. Jaminan yang dimaksud 
mencakup aspek material dan aspek non-material. Aspek material mencakup 
mutu bahan, mutu pengolahan, dan mutu penyajian. Sedangkan aspek non-
material mencakup kehalalan dan keislaman dalam penyajian. 
b) Perusahaan dapat menjamin manfaat produknya. Suatu produk dikatakan 
bermanfaat apabila memberikan dampak baik dan memiliki manfaat bagi 
konsumennnya. 
c) Perusahaan harus dapat menjelaskan tentang sasaran atau konsumen dari 
produk yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan harus mengetahui target 
konsumen, serta dapat menjelaskan dan meyakinkan konsumen tentang 
produk perusahaan. Hal tersebut sebgaimana Allah Swt. dalam ayat berikut. 





(Yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang domba, sepasang dari 
kambing. Katakanlah, “Apakah dua yang jantan diharamkan Allah ataukah 
dua yang betina, atukah yang ada dalam kandungan dua betina?” 





Ayat tersebut mengajarkan bahwa untuk meyakinkan seseorang 
terhadap kebaikan haruslah berdasarkan ilmu pengetahuan, data, dan fakta. Jadi, 
dalam menjelaskan produk, peranan data dan fakta sangat penting. 
Seacara kesimpulan pemasaran islami merupakan suatu proses yang 
seluruh prosesnya menerapkan nilai-nilai islam. Dalam islam, kegitan pemasaran 
hendaknya senantiasa dilandaskan pada semangat beribadah hanya kepada Allah 
SWT. Kegiatan pemasaran dilakukan sebagai usaha untuk meraih kesejahteraan 
bersama dan tidak untuk kepentingan sesaat, golongan, atau kepentingan sendiri. 
Pemasaran dalam islam berfungsi sebagai penghubung silaturahmi antara 
produsen dan konsumen, sebagaimana dalam hadis berikut:  
“Barang siapa yang ingin dilapangkan rezekinya atau dipanjangkan umurnya 
maka berslaturahmilah.” (HR. Muslim, Abu Dawud, dan Ahmad)” 
 
Berdasarkan hadits tersebut dapat dipahami bahwa seorang muslim 
harus menjalin silaturahmi dan mencari rezeki yang halal. Allah SWT. Akan 
                                                             
14




memberi rezeki bagi orang yang selalu menyumbang silaturahmi antar sesama. 
Dalam transaksi jual beli, islam menyarankan kedua belah pihak yang melakukan 
jual beli agar bertemu langsung karena akan timbul ikatan persaudaraan antara 
penjual dan pembeli.  
Islam menghalalkan umatnya untuk berdagang. Bahkan, Rasulullah 
SAW. dikenala sebagai sosok pebisnis (sebelum menjadi rasul) yang sangat 
terpandang pada zamannya. Syekh Abdul Aziz Fathi As-Sayyid Nada dalam 
Ensiklopedia Adab Islam Menurut Al-Qur‟an dan Sunnah mengatakan, 
“Sepanjang perjalanan sejarah, kaum muslimin merupakan simbol sebuah amanah 
dan bidang perdagangan, mereka berjalan diatas adab islamiah.” 
Rasulullah SAW. mengajarkan kepada umatnya untuk berdagang 
dengan menjungjung tinggi etika bisnis yang islami. Dalam kegiatan ekonomi 
maupun bisnis, umat islam dilarang melakukan tindakan batil. Sebaliknya, umat 
islam harus melakukan kegiatan ekonomi dengan   ridha, sebagaiman firman 
Allah SWT, dalam dalam ayat berikut (QS. An-Nisa (4): 29): 
                          
                       
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suku diantar kamu. Dan janganlah membunuh 
dirimu.” 15 
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Berdasarkan ayat tersebut, Islam sangat mendorong umatnya untuk 
menjadi seorang pedagang yang baik. Bahkan, Rasulullah SAW. merupakan  
seorang pedagang sukses sebelum diangkat menjadi rasul. Hal ini mengajarkan 
bahwa dengan kejujuran yang dimilki oleh Rasulullah SAW. saat berdagang, 
bukan menjadikan beliau merugi, melainkan menjadiakan beliau sukses dalam 
berdagang. Oleh karena itu, umat islam (khususnya pebisni/pedagang) hendaknya 
mencontoh Rasulullah SAW. dalam kegiatan perdagangan. 
Selain itu penerapan nilai-nilai spiritual dalam berbisnis akan 
meluruskan praktik-praktik yang menyimpang, seperti kecurangan, kebohongan, 
propoganda, iklan palsu, penipuan, dan kezaliman lainnya.
16
 Hal tersebut 
sebagaimana firman Allah SWT. dalam ayat berikut ini (QS. As-Syu’ra (26): 
183): 
                      
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-hak dan janganlah 
kamu merajalela dimuka bumi dengan membuat kerusakan”.17  
 
Berdasarkan ayat tersebut dihimbau kepada para wisatawan yang sesuai 
dengan syariah islam agar menjaga alam ciptaan Tuhan yang mereka kunjungi 
dengan sebaik-baiknya agar tidak melakukan kerusakan dimuka bumi serta kita 
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juga dihimbau untuk tidak berbuat jahat dan keji. Artinya kita dilarang berbuat 
sesuatu yang Tuhan melarangnya ditempat wisata itu, seperti berbuat maksiat. 
3. Pengertian Manajemen Pemasaran 
Banyak pengertian yang diberikan mengenai manjemen pemasaran. 
Salah satu pengertian mengatakan, bahwa manajemen pemasaran merupakan 
kegiatan penganalisaan, perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian program-
program yang dibuat untuk membentuk, membangun, dan memelihara, keutungan 
dari pertukaran melalui sasaran pasar guna mencapai tujuan organisasi 
(perusahaan) dalam jangka panjang.
18
 Menurut Basu Swasta dan Irawan 
Manajemen pemsaran adalah penganalisaan, perencanaan, pelaksanaan dan 
pengawasan program-program yang ditujukan untuk mengadakan pertukaran 
dengan pasar yang dituju dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi.
19
 
Sedangkan menurut Kotler manajemen pemasaran adalah proses 
perencanaan dan pelaksanaan pemikiran, penetapan harga, promosi, penyaluran 
gagasan, barang dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang bertujuan untuk 
memuaskan individu dan organisasi.
20
 
Berdasarkan dari berbagai pengertian diatas maka dapat simpulkan 
bahwa manajemen pemasaran adalah analisis perencanaan, implementasi dan 
pengendalian atas program-program yang dirancang untuk menciptakan, 
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membangun dan menjaga pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli 
sasaran (target buyar) untuk mencapai tujuan organisasional.
21
 
Sedangkan manajemen pemasaran dalam perspektif islam adalah semua 
kegiatan dalam bisnis berupa kegiatan penciptaan nila (value creating acivities), 
yang memungkinkan siapapun yang melakukannya dapat tumbuh dan mampu 
mendayagunakan kemanfaatannya berlandaskan pada kejujuran, keadilan, 
keterbukaan, dan keikhlasan sesuai dengan proses prinsip pada akad bermuamalah 
islam atau perjanjian transaksi bisnis dalam islam. 
C. Kualitas Pelayanan 
1. Pengertian Kualitas Pelayanan 
Menurut Lewis & Booms (1983) merupakan pakar yang pertama kali 
mendefinisikan kualitas pelayanan sebagai ukukran seberapa bagus tingkat 
layanan yang diberikan mampu sesuai dengan ekspektasi pelanggan. 
Adapun pengertian kualitas pelayanan menurut Parasuraman dkk, 1998. 
Kualitas pelayanan dapat didefinisikan sebagai seberapa jauh perbedaan antara 
kenyataan dan harapan atas layanan yang mereka terima. Sedangkan menurut 
Buchari Alma menyatakan sebagai berikut: “Kualitas layanan adalah semacam 
tingkat kemampuan suatu jasa dengan segala jasa atributnya yang secara rill 
disajikan sesuai dengan harapan konsumen”. 
Sedangkan menurut Lovelock (2007) pengertian kualitas pelayanan 
adalah evaluasi kognitif jangka panjang pelanggan terhadap penyerahan jasa suatu 
perusahaan. 
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Berdasarkan dari beberapa pengertian kualitas pelayanan diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan merupakan suatu bentuk sistem, 
prosedur atau metode tertentu yang diberikan kepada orang lain, dalam hal ini 
kebutuhan pelanggan tersebut dapat terpenuhi sesuai dengan harapan atau 
keinginan pelanggan dengan tingkat persepsi mereka.
22
 
Menurut Parasuraman, yang dikutip oleh Fandy Tjiptono (2006: 26) 
dalam memberikan penilaian mengenai kualitas pelayanan yang diberikan oleh 
perusahaan, konsumen menggunakan beberapa kriteria secara garis besarnya 
adalah: 
a. Bukti langsung (tangibles), meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai 
dan sarana komunikasi. 
b. Kehandalan (Reability), yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan yang 
dijanjikan dengan segera, akurat, dan memuaskan. 
c. Daya tanggap (Responsiveness), yakni keyakinan para staf dan karyawan 
untuk membantu para pelanggan dan memberikan pelayanan dengan tanggap. 
d. Jaminan (Anssurance), mengcakup pengetahuan, kemampuan, kesopanan, 




2. Kualitas Pelayanan dalam Perspektif Islam 
Memberikan pelayanan terbaik kepada umat manusia adalah pekerjaan 
yang sangat mulia dan merupakan pintu kebaikan bagi siapa saja yang mau 
melakukannya. Sebagian keci dari ayat al-Qur’an dan hadits-hadits yang 
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mendorong umat manusia untuk memberikan pelayanan terbaik kepada sesama. 
Akan tetapi sebelum berbicara lebih jauh Islam meletakkan batasan yang 
difirmankan oleh Allah dalam salah satu surat al-Maidah ayat (2): 
                            
                                
                      
                        
    
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, 
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah 
sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila 
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan 
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 
aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 




Melalui ayat diatas Allah memerintahkan kepada kita untuk saling 
menolong didalam koridor “mengerjakan kebajikan dan takwa” dan Allah 
melarang sebaliknya. Jika kita melanggar ketentuan Allah maka hukuman akan 
diberikan dan “Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. Jadi interaksi itu 
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boleh dilakukan kapanpun dan dengan siapapun selama tidak melanggar batasan 
diatas. 
Dalam salah satu haditsnya rasulullah SAW memerintahkan kepada kita 
agar berusaha untuk menjadi manusia yang bermanfaat bagi sesama, bahkan 
beliau menjadikan “bermanfaat bagi sesama” sebagai parameter baik tidaknya 
kualitas iman seseorang. Hal ini beliau sampaikan dalam sebuah kitab Sohih 
Muslim sahabat Abu Hurairah RA meriwayatkan sebuah hadits yang berbunyi : 
“Barang siapa menghilangkan (memberikan solusi) kesukaran seorang mukmin 
didunia maka kelak Allah akan menghilangkan kesukarannya dihari kiamat. 
Barang siapa yang memberikan kemudahan bagi orang yang sedang mengalami 
kesulitan, maka Allah akan memudahkan urusan duniawi dan akhiratnya. Dan 
barang siapa menutupi (aib) seorang muslim, maka Allah akan menutupi 
(keburukannya) didunia dan akhirat, dan Allah akan senantiasa membantu 
hamba-Nya selama dia mau membantu saudaranya.” 
 
 Hadits ini menjelaskan kepada kita tentang keutamaan yang didapatkan 
seseorang jika dia mau memberikan bantuan dan pelayan kepada sesama demi 
untuk memenuhi kebutuhan mereka. Baik pertolongan dalam bidang materi, 
berbagi ilmu, bahu membahu mengerjakan sesuatu, memberikan nasehat dan 
masih banyak lagi. Dan yang juga perlu kita tegaskan disini bahwa hadits ini 
melarang kita untuk mengumbar “aurat (kejelekan)” orang lain, karena 
konsekuensi mengumbar “aurat” orang lain adalah Allah akan membuka “aurat” 
kita dihadapan makhluknya. 
D. Citra wisata 
Menurut (Herbig dan Milewicz, 1993) dalam sugihortono (200) citra 
merupakan penghargaan yang didapat oleh perusahaan karena adanya 
keunggulan-keunggulan yang ada pada perusahaan tersebut, seperti kemampuan 
  
 
yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga perusahaan akan terus dapat 
mengembangkan dirinya untuk terus dapat menciptakan hal-hal yang baru lagi 
pemenuhan kebutuhan konsumen. 
Sedangkan menurut Dobni dan Zinkhan (1990), definisi citra merek 
adalah persepsi rasional dan emosional terhadap suatu merek tertentu. Citra merek 
muncul berdasarkan keyakinan konsumen terhadap suatu merek tertentu baik 
secara fungsional maupun simbolik. Selain itu, Park dan Sinivasan (1994) 
menyatakan bahwa agar dapat memahami citra merek secara lebih baik maka 
hendaknya memperhatikan karekteristik yang unik dari suatu produk. 
Adapun menurut Low dan Lamb (2004) dalam Hendiarti (2009) 
indikator dari citra merek antara lain: 
1. Friendly/unfriendly (kemudahan dikenali oleh konsumen) 
2. Modern/outdated (memilki model yang up to date atau tidak ketinggalan 
jaman) 
3. Useful/not (dapat digunakan dengan baik atau bermanfaat) 
4. Popular/unpopular (akrab dibenak konsumen) 
5. Gentle/harsh (mempunyai tekstur produk halus/tidak kasar) 
6. Artificial/natural (keaslian komponen pendukung atau bentuk).25 
E. Daya tarik wisata 
Daya tarik wisata adalah sesuatu yang ada dilokasi destinasi/tujuan 
pariwisata yang tidak hanya menawarkan/menyediakan sesuatu bagi wisatawan 
untuk dilihat dan dilakukan, tetapi juga menjadi magnet penarik seseorang untuk 
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melakukan perjalanan (Gunn; 1998). Ciri utama daya tarik wisata adalah tidak 
dapat dipindahkan, dan untuk menikmatinya wisatawan harus mengunjungi 
tempat tersebut. Adapun pengertian daya tarik wisata adalah potensi alamiah atau 
binaan atau hasil rekayasa akal budi yang menjadi fokus pariwsata, misalnya: 
jeram atau riam, gua, gelombang laut, museum dan planetarium.
26
 
Sedangakan menurut Spillance (2002), daya tarik pariwisata adalah hal-
hal yang menarik perhatian wisatawan yang dimilki suatu daerah tujuan wisata. 
Dengan lima unsur penting dalam objek wisata, yaitu:  
1. Attaraction atau hal-hal yang menarik perhatian wisatawan 
Menurut Karyono (1997), suatu daerah tujuan wisata mempunyai daya 
tarik disamping harus ada objek dan atraksi wisata, juga harus memiliki tiga 
syarat daya tarik, yaiu: 
a. Sesuatu yang dapat dilihat (Something to see), misalnya pemandangan alam, 
peninggalan purbakala dan pertunjukkan. 
b. Sesuatu yang bisa dikerjakan (Something to do), misalnya rekreasi, olahraga, 
dan meneliti. 
c. Sesuatu yang dapat dibeli (Something to buy), misalnya barang-barang unik 
atau cenderamata. 
Selain itu dapat pula sesuatu yang dapat dinikmati, misalnya udara 
sejuk bersama pencemaran, pelayanan istimewa, atau sesuatu yang dapat 
dimakan, misalnya makanan atau minuman khas daerah/negara. 
2. Facilities atau fasilitas-fasilitas yang diperlukan 
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Adapun beberapa fasilitas-fasilitas yang dapat menjadi daya tarik 
wisata, yaitu: 
a. Penginapan/Akomodasi 
Penginapan adalah akomodasi yang jauh lebih sederhana daripada 
hotel, yakni hanya menyediakan kamar-kamar untuk disewa. 
b. Rumah Makan 
Dengan keberadaan rumah makan maka akan mempermudah para 
wisatawan untuk mencari makanan khususnya disekitar lingkungan ojek wisata. 
c. Lembaga Keuangan 
Keberadaan lembaga keunagan sangat mempermudah dan 
mempernyaman wisatawan untuk bepergian, karena tidak perlu membawa uang 
tunai dalam jumlah besar. 
d. Pusat Perbelanjaan 
Berbelanja adalah bagian tak terpisahkan dari pariwisata, bahkan 
merupakan salah satu jenis pariwisata yang bagi suatu daya tarik wisata yang 
cukup besar maknanya. 
e. Kesehatan  
Fasilitas kesehatan diperlukan tidak hanya semata-mata untuk 







f. Infrastructure atau infrastruktur dari objek wisata 
Semua prasarana (infrastruktur harus ditempatkan dengan sangat hati-
hati dan cermat terutama dilokasi daya tarik wisata karena dapat mengganggu 
mutu tampilan objek yang bersangkutan. 
g. Transportation atau jasa-jasa pengangkutan 
Transportasi atau prasarana pariwisata adalah segala sesuatu yang 
memungkinkan proses kegiatan pariwisata dapat berjalan, misalnya: perangkutan, 
komunikasi, dan sumber energi.   
Adapun beberapa prasarana/utilitas yang harus sebaik-baiknya dapat 
memenuhi kebutuhan pengunjung (wisatawan), yaitu: 
a) Jaringan Perangkutan 
Berbagai kegiatan dibidang sosial, ekonomi, dan budaya termasuk 
kegiatan pariwisata memerlukan dukungan sektor perangkutan sebagai urat nadi 
seluruh kegiatan tersebut. Angkutan membawa wisatawan dari negara atau tempat 
asalnya ke DTW dan selanjutnya menuju objek pariwisata. Pilihannya adalah 
menggunakan moda angkatan udara, laut, dan darat. Selain angkutan, hubungan 
antar negara atau tempat asal wisatawan dengan negara destinasi pariwisata dapat 
dilakukan melalui media komunukasi. 
1. Jalan-Aksesibilitas 
Aksesiblitas adalah daya hubung antarzone yang wujudnya berupa 
faslitas angkutan dalam arti luas, meliputi jaringan angkutan, yakni: kapasitas 
terminal (bandara, pelabuhan, stasiun), jaringan jalan dan jaringan pelayanan 
meliputi: ketersediaan wahana/armada (moda angkuatan), biaya wajar, layanan 
  
 
andal, dan jaringan trayek. Selain itu frekuensi dan kecepatan layanan dapat 
mengakibatkan jarak yang jauh seolah-oleh menjadi lebih dekat. Peningkatan 
aksesibilitas berarti mempersingkat waktu dan tentunya akan meringankan biaya 
perjalanan. 
2. Terminal: Darat, Laut, Udara 
Terminal atau simpul jasa angkutan adalah titik kontak pertama 
wisatawan dengan negara/daerah tujuan. 
3. Jaringan Pelayanan 
Jaringan pelayanan angkutan darat terdiri atas trayek dan lintasan, 
sedangkan pada angkutan laut adalah jalur pelayaran dan pada angkutan udara 
terdiri atas lintas utama, lintas pengumpan, dan lintas perintis, baik yang 
berjadwal maupun tidak berjadwal. 
4. Angkutan Antarnegara 
Jaringan perangkutan antarnegara merupakan layanan jasa angkutan 
wisatawan mancanegara.  
5. Angkutan Antardaerah 
Angkutan antardaerah adalah tuntutan fisik geografis negara kepulauan 
apabila ingin memacu perkembangan daerah dan memeratakan hasil-hasil 
pembangunan. 
6. Angkutan Perkotaan 
Angkutan perkotaan adalah mata rantai akhir dan awal jaringan sistem 




b) Jaringan Utilitas 
1. Air Bersih 
Industri adalah sektor kegiatan yang sangat banyak membutuhkan air. 
Air bersih dapat diperoleh dari perusahaan air minum, dapat pula diperoleh sendiri 
yang bersumber dari air tanah.  
2. Listrik 
Ketersediaan sumber energi (listrik) adalah prasyarat bagi 
pengembangan industri seperti perhotelan bahkan banyak industri rumahan yang 
juga tergantung pada ketersediaan listrik.
27
 
h. Hospitality atau keramahtamahan, kesedian untuk menerima tamu 
Penduduk/masyarakat disekitar dstinasi harus disiapkan dan siap 
menjadi komponen pariwisata dan menerima kunjungan wisatawan siap menjadi 
subjek pariwisata, bukan sekedar objek yang menjadi tontonan. Sebagai tuan 
rumah, penduduk adalah duta bangsa tanpa berkelana kenegara lain.
28
 
F. Promosi  
Dr. Winardi dalam Kamus Ekonomi memberikan pengertian tentang 
promosi sebagai berikut: “Promotion (uasaha memajukan sesuatu). Kerap kali 
istilah promotion dihubungkan dengan misalnya kepariwisataan, perdagangan, 
yang berarti usaha untuk memajukan kedua bidang tersebut. Adakalanya pula, 
promotion digunakan dalam arti promosi yang berhubungan dengan kecakapan 
jasa-jasa seorang pekerja.”29 
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Sedangkan menurut William J.Stanto (1991), promosi adalah unsur 
dalam bauran pemasaran perusahaan yang didayah-gunakan untuk 
memberitahukan, membujuk, dan meningkatkan tentang produk usaha.
30
 
1. Jenis-jenis promosi 
Menurut Stanton, Eitzel dan Walker (1994) ada lima jenis promosi, 
meliputi: 
a) Penjualan tatap muka (personal selling) 
Penjualan pribadi adalah suatu penyajian (presentasi) atau produk 
kepada konsumen akhir yang dilakukan oleh tenaga penjual perusahaan yang 
presentatif. 
b) Periklanan (adversting) 
Periklanan adalah suatu bentuk penyajian yang bukan dengan orang 
pribadi, dengan pembayaran oleh sponsor tertentu. Iklan disajikan melalui 
berbagai macam media seperti televisi, media massa, media cetak, radio, papan 
iklan dan sebagaiya. 
c) Promosi penjualan (seles promotion) 
Promosi penjualan adalah suatu perencanaan untuk membantu atau 
melengkapi koordinasi periklanan dan penjualan pribadi. Banyaknya jenis 
promosi penjualan, termasuk didalamnya penurunan harga temporer melalui 
kupon, rabat, penjualan multi kardus, kontes dan undian, perangko dagang, 
pameran dagang, tayangan titik jual, contoh gratis, hadiah, membuat promosi 
penjualan sulit di definisikan. 
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d) Publisitas (publicity) 
Publisitas adalah semacam periklanan yang dilakukan dengan sejumlah 
komunikasi untuk merangsa permintaan. 
e) Hubungan masyarakat (public relation) 
Hubungan masyarakat adalah merupakan kiat pemasaran penting 
lainnya dimana perusahaan tidak hanya harus berhubungan dengan pelanggan, 
pemasok, dan penyalur, tetapi juga harus berhubungan dengan kumpulan 
kepentingan publik yang lebih besar. Program hubungan masyarakat antara lain 
publikasi, acara-cara penting, hubungan dengan investoe, pemeran dan 
mensponsri beberapa acara.  
G. Minat Berkunjung Ulang 
Menurut Shadily (1987) kata “minat” berasal dari bahasa Inggris 
interest/perhatian, yaitu kecenderungan bertingkah laku yang terarah terhadap 
kegiatan objek kegiatan atau pengalaman tertentu. Minat mempunyai hubungan 
dengan intensionalitas, yaitu keterarahan dan pengarahan sebagai tanda penting 
bagi semua gejala hidup. Kecenderungan ini berbeda dalam intensitasnya pada 
setiap individu. 
Minat beli ulang merupakan dorongan konsumen untuk melakukan 
pembelian atau dorongan yang dimiliki seseorang untuk melakukan pembelian 
ulang. Minat beli ulang merupakan bagian dari perilaku pembelian dimana 
didalam konteks minat beli ulang tersebut terdapat konsep loyalitas (Solderlund 
  
 
and Vilgon, 1999). Selain itu, Fornell (1992) menyatakan bahwa konsumen atau 
pelanggan yang puas akan melakukan kunjungan ulang pada waktu yang akan 
datang dan memberitahukan kepada orang lain atas jasa yang dirasakannya. 
Johnson (1998) mengatakan bahwa proses informasi dan komponen 
kepuasan secara bersama-sama akan menjadi elemen yang penting dalam siklus 
pembelian ulang. Zeithalm et al (1996) menekankan bahwa pentingnya 
mengukur minat beli kembali (future intention) pelanggan untuk mengetahui 
keinginan pelanggan yang tetap setia/meninggalkan suatu barang/jasa. 
Pada penelitian ini teori minat beli ulang dapat digunakan sebagai 
referensi minat berkunjung ulang pada Pantai Losari dan Pantai Tanjung Bira, 
karena minat berkunjung ulang pada Pantai Losari dan Pantai Tanjung Bira sama 
dengan minat membeli ulang tiket masuk Pantai Losari dan Pantai Tanjung Bira. 
Minat membeli merupakan dorongan konsumen untuk melakukan pembelian 
atau dorongan yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan pembelian ulang. 
H. Perspektif Islam Terhadap Pariwisata 
Persaingan bisnis dalam dunia usaha semakin ketat dengan berbagai 
macam jenis usaha. Bisnis dalam persaingan global dapat diibaratkan memasuki 
perang tanding disuatu arena. Kemampuan daya saing masyarakat dalam tuntutan 
globalisasi membuka peluang bagi dunia bisnis untuk tumbuh menjadi semakin 
berkualitas. Dalam hal ini, peran pemasaran sangat berpengaruh dalam menunjang 
adaptasi dalam lingkungan eksternal di era globalisasi. 
  
 
Menurut Porter (1990) terdapat lima hal yang perlu diperhatika dalam 
persaingan dunia usaha dan menjadi kekuatan yang menentukan industri menarik 
atau jangka panjang industri profitabilitas, yaitu:
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1. Ancaman masuk pesaing baru (new competitor) 
2. Ancaman pengganti (treats substitution) 
3. Daya tawar dari pembeli (bargaining position of buyers) 
4. Daya tawar dari pemasok 
5. Tingkat persaingan antar pesaing yang ada 
Sebagaimana kita ketahui, era globalisasi ditandai dengan kemajuan 
dibidang industri parawisata. Pariwisata di Indonesia merupakan salah satu sektor 
yang memiliki potensi besar untuk mendukung roda perekonomian negara. 
Berbagai lokasi wisata dengan beragam budaya yang melekat dapat ditemukan di 
sepanjang wilayah Bumi Pertiwi kian menarik perhatian pengunjung, baik 
wisatawan lokal maupun asing. Hal inilah yang menjadi kekuatan bagi 
pengembangan pariwisata di Indonesia hingga saat ini. 
Di sisi lain, era global masa kini memungkinkan terjadinya mobilisasi 
manusia dengan lebih mudah. Hal tersebut kemudian berimbas pada semakin 
mudah dan derasnya pertukaran informasi yang terjadi. Perubahan yang diiringi 
dengan pesatnya perkembangan teknologi tersebut kemudian mengundang 
perhatian berbagai sektor industri untuk memanfaatkan Information and 
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Dalam Islam untuk melakukan perjalanan pariwisata lebih luas dari 
tujuan yang dewasa ini diungkapkan dalam masalah kepariwisataan. Dalam Islam 
kita juga mengenal istilah hijrah, haji, ziarah, perdagangan, dan mencari ilmu 
pengetahuan yang merupakan diantara faktor yang dijadikan alasan Islam untuk 
mendorong umatnya melakukan perjalanan. Keberhasilan manusia dalam 
mencapai kemajuan di bidang ilmu, teknologi, komunikasi, dan transportasi, telah 
memberi kemudahan dalam melakukan perjalanan wisata. Dengan demikian 
kebiasaan melakukan perjalanan wisata memiliki peran yang besar dalam 
kehidupan suatu komunitas bangsa. Beberapa tujuan pariwisata menurut Al-
qur’an dan Sunnah, yaitu: 
1) Mengenal Sang Pencipta dan Meningkatkan Nilai Spiritual 
2) Berbisnis, membuka peluang usaha sebagai salah satu pemberdayaan 
potensi daerah 
3) Menambah Wawasan Keilmuan 
4) Mendapatkan Ketenangan Jiwa dan Kebersihan Hati 
Dalam Al-Qur'an maupun Sunnah Rasulullah Saw tidak ditemukan kata 
pariwisata secara harfiah, namun terdapat beberapa kata yang menunjuk kepada 
pengertian dengan lapaz-lapaz yang berbeda namun secara umum maknanya 
sama, setidaknya penulis temukan tujuh bentuk redaksi kalimat, diantaranya 
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adalah : “Saha-Yahsihu-Saihan-Siyahah-Saihun” (Berjalan atau bepergian). 
Terdapat dalam surah At-Taubah ayat 2.  
 
                        
     
Terjemahnya: 
“Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama empat 
bulan dan ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak akan dapat 
melemahkan Allah, dan sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang 
kafir”33 
 
Ayat di atas dijelaskan tentang anjuran melakuan perjalanan di muka 
bumi dalam rangka melakukan ibadah dan  anjuran melawat atau bertamasya ke 
suatu negeri untuk melihat pemandangan dan kagungan ciptaan Allah Swt. 
Bahkan Allah Swt memuji orang-orang yang melakukan perjalanan, wisatawan 
dan pelancong dengan istilah ”Al-Saih” berbarengan dengan orang bertaubat, 
memuji Allah, orang yang ruku’, orang yang sujud, berjihad, dan beramar ma’ruf 
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“Dari Sa‟ad bin Mas‟ud, bahwasanya „Usman bin Maz‟un datang menemui 
Nabi SAW, dia berkata: “Izinkanlah kami dikebiri! ”Lalu Rasulullah SAW 
menjawab: “Sesungguhnya pengebirian umatku adalah dengan cara 
berpuasa.” Dia berkata lagi: “Ya Rasulullah! Izinkanlah kami hidup 
melakukan siyahah (pergi ke padang pasir jauh dari orang ramai, 
meninggalkan segala kesenangan dan perkara-perkara yang mubah serta 
mengekang hawa nafsu).”Lalu Rasul menjawab: “Siyahah umatku adalah 
dengan cara berjihad fi sabilillah.” Dia berkata lagi: “Wahai Rasulullah, 
izinkanlah kami menjalani hidup seperti seorang rahib.”Rasulullah 
menjawab: “Sesungguhnya kerahiban umatku adalah dengan cara duduk di 
masji-dmasjid menunggu masuknya waktu sholat.”(HR Abu Dawud, al-
Baihaqi, dan al-Hakim) 
 
Hadits diatas menjelaskan bahwa dalam melakukan perjalanan atau 
wisata seseorang seharusnya tetap pada jalan Allah. Mempunyai tujuan sehingga 










I. Kerangka Pikir 
Berdasarkan landasan teori diatas, maka peneliti mencoba menggunakan 
kerangka pikir dibawah ini: 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, penelitian ini 
dikategorikan dalam penelitian asosiatif (hubungan), yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan dari dua variabel atau lebih (Sugiyono).
35
 
Dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktor-
faktor yang mempengaruhi minat berkunjung ulang (interest of revisit) wisatawan. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada dua tempat yaitu pada daerah Bulukumba 
(Pantai Tanjung Bira) dan Daerah Bantaeng (Pantai Marina). Dengan objek 
penelitian adalah minat berkunjung ulang. Subjek penelitian adalah pengunjung 
yang melakukan kunjungn lebih dari satu kali. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan dalan penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif non-eksperimen. Salah satu penelitian yang terdapat dalam 
metode non-eksperimen yaitu penelitian komparatif. Yang dilkaukan dengan 
tujuan untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan dan 
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pengaruh  serta perbandingan antar-variabel, memberikan deskripsi statistik, 
menaksir dan meramalkan hasilnya.
36
 
Menurut Nazir (2005) penelitian komparatif adalah sejenis penelitian 
deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, 
dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu 
fenomena tertentu. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan salah satu hal yang esensial dan perlu mendapat 
perhatian dengan saksama apabila peneliti ingin menyimpulkan suatu hasil yang 
dapat dipercaya dan tepat guna untk daerah (area) atau objek penelitiannya. 
Bailey (1978) menyatakan populasi atau universe ialah jumlah keseluruhan dari 
unit analisis, sedangkan Spiegel (1961) menyatakan pula bahwa populasi adalah 
keseluruhan unit (yang telah ditetapkan) mengenai dan dari mana informasi yang 
diinginkan. Oleh karena itu, populasi penelitian dapat berbeda-beda, objek 
tertentu, peristiwa, tumbuh-tumbuhan, hewan, dan sebagainya. Pendapat ini 
diperkuat oleh pendapat Sax (1978) menyatakan bahwa populasi adalah 
keseluruhan manusia yang terdapat dalam area yang telah ditetapkan.
37
 
Dengan demikian populasi yang digunkan dalam penelitian ini adalah 
seluruh wisatawan baik yang baru berkunjung maupun sudah berkunjung pada 
Pantai Marina dan Pantai Tanjung Bira. Karena merupakan jenis populasi infinitif 
                                                             
36
Siregar Syofian, Metode Penelitian Kuantitatif, Ed 1 (Cet I, Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2013), h. 110 
37





yang artinya jumlah individu tidak terhingga atau tidak diketahui jumlahnya 
secara pasti. 
2. Sampel  
Beberapa pendapat ahli tentang penegrtian sampel Sax (1979) 
mengemukakan bahwa sampel adalah suatu jumlah yang terbatas dari unsur yang 
telah terpilih dari suatu populasi. Adapun menurut Warwick (1975) 
mengemukakan pula bahwa sampel adalah sebagian dari suatu hal yang luas, yang 
khusus dipilih untuk mewakili keseluruhan.
38
 Atau-pun secara singkat sampel 
adalah sebagian dari populasi.
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Maka secara sederhana dapat dijelaskan bahwa, sampel adalah sebagian 
dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi tersebut. 
Dan dengan kesimpulan responden yang digunakan didalam penelitian 
ini adalah para pengunjung Pantai Marina dan Pantai Tanjung Bira. Tekhnik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam peneltian ini adalah  Accidental 
Sampling yang dimana sampel dapat terpilih karena berada pada waktu, situasi, 
dan tempat yang tepat.
40
 
Menurut Arikunto (1987), untuk sekedar ancer-ancer, apabila jumlah 
populasi kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semua, sedangkan apabila 
jumlahnya cukup besar dapat diambil 10%-15% atau 25%-35%. Dengan demikian 
secara teoritas jumlah sampel sebanyak 19,48% sudah memenuhi ketentuan. 
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Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada skala 
Likert. Skala berisi sejumlah pertanyaan yang menyatakan objek yang hendak 
diungkap dengan merujuk pada lima alternatif jawaban, yakni: Sangat baik (5), 
Baik (4), Cukup Baik (3), Tidak Baik (2), dan Sangat Tidak Baik (1).
41
 Dengan 







N = Besarnya sampel  
Z = Tarif signifikan unit standar deviasi (0,0 5 = 1,96 dibulatkan menjadi 2 karena 
jumlah dari populasi P & Q belum diketahui) 
T = Toleransi (10%) 
P&Q = Perbandingan antara dua kelompok yang ingin diketahui (kita pergunakan 
perbandingan 50:50) 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data merupakan salah satu komponen riset, artinya tanpa data tidak 
akan ada riset. Data yang akan dicapai dalam riset haruslah data yang benar, 
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kerena data yang salah akan menghasilkan informasi yang salah.
43
 Oleh karena itu 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh melalui 
metode, yaitu: 
1. Kuesioner yaitu tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada semua 
responden untuk dijawab.
44
 Adapun pengertian Kuesioner yang berasal 
dari bahasa Latin: Quetionnaire, yang berarti suatu rangkaian pertanyaan 
yang berhubungan dengan topik tertentu diberikan kepada sekelompok 
individu dengan maksud memperoleh data.
45
 
2. Studi Kepustakaan, dilakukan dengan cara membaca dan mengutip baik 
secara langsung maupun tidak langsung dari literatur-literatur yang 
berhubungan langsung dengan variabel penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam peneltian ini adalah menggunakan skala liker dengan 
alternatif pilihan jawaban 1-5, dengan pertanyaan ketentuan skala liker, dengan 
bobot: 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Kurang Setuju 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
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F. Jenis data dan Sumber Data 
1. Jenis data 
a. Data kualitatif yaitu data yang dilakukan tapa menggunakan perhitungan, 
tetapi berdasarkan teori dan pemikiran yang bersifat subjektif sehingga dapat 
digunakan sebagai dasar analisis kuantitatif (Soetarno dan incolin Arsyad). 
b. Data kuantitatif yaitu data yang menggunakan perhitungan atau metode 
statistik untuk mengelola data yang sudah diperoleh (Umar). 
2. Sumber data 





a. Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan 
baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain misalnya dalam 
bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram.
46
  
b. Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari 
individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian 
kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.
47
 Adapun sebagaimana dalam 
penjelasan sebelumnya, sumber data primer adalah data yang dikumpulkan 
secara langsung oleh peneliti. Metode atau pendekatan yang dapat dilakukan 
dalam proses pengumpulan data yang bersifat primer ini dapat menggunakan 




G. Teknik Pengelolaan dan Analisi Data 
Pengelolaan data adalah kegiatan lanjutan setelah pengumpulan data 
dilaksanakan. Pada penelitian kuantitatif, pengelolaan data secaara umum 
dilaksanakan dengan melalui tahap memeriksa (editing), proses pemberian 
identitas (coding) dan proses pembeberan (tabulating).  
1. Editing adalah kegiatan yang dilaksanakan setelah peneliti selesai 
menghimpun data di lapangan. 
2. Pengkodean setalah tahap editing dilakukan, kegiatan berikutnya adalah 
mengklaisfikasi data-data tersebut melalui tahapan coding. Maksudnya 
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bahwa data yang telah diedit tersebut diberi identitas sehingga memilki arti 
tertentu pada saat dianalisis. 
3. Tabulasi adalah bagian terakhir dari pengelolaan data. Maksud tabulasi 
memasukkan data pada tabel-tabel tertentu dan mengatur angka-angka 
serta menghitungnya. Ada beberapa jenis tabel yang bisa dipakai dalam 
penelitian sosial, yaitu tabel data dan tabel kerja.
49
 
Analisis data adalah salah satu langka dalam kegiatan penelitian yang 
sangat menentukan ketepatan dan kesahihan hasil penelitian.
50
 Adapun metode-
metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah: 
1) Uji Asumsi Klasik 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat model kemungkinan adanya 
gejala heterokkedastisitas, yaitu menunjukkan adanya varian yang tidak konstan 
dari variabel residul, multikolinearitas yang merupakan keadaan diamana satu 
atau lebih variabel bebas dapat dikatakan sebagai kombinasi dari variabel bebas 
lainnya, dan autokorelasi yaitu menunjukkan keadaan dimana kesalahan 
pengganggu antara periode t dengan t-1 dalam regresi linear (Gujarti, 1995). 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan sebagai upaya untuk menentukan ada 
dan tidaknya korelasi yang sempurna atau mendekat hubungan yang sempurna. 
Menurut Hasan non-multikolinearitas adalah hubungan anatara variabel bebas 
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yang satu dengan variabel yang lain dengan model regresi tidak terjadi hubungan 
yang sempurna. Kekuatan hubungan korelasi diukur berdasarkan skala r adalah o 
sampai dengan 1 (berlaku untuk r positif maupun negatif). Apabila skala tersebut 
dikelompokkan dalam lima kelas dengan range yang sama, maka sifat hubungan 
korelasi pada diuraikan pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 
Tabel : Sifat Hubungan Korelasi Berdasarkan Nilai r 
 
Interval r Sifat hubungan 
0,000 s/d 0,199 Sangat lemah 
0,200 s/d 0,399 Lemah 
0,400 s/d 0,599 Cukup kuat 
0,600 s/d 0,799 Mendekati sempurna 
0,800 s/d 1,000 Sempurna 
Sumber: Sugiyono (2002: 216) dengan modifkasi 
Berdasarkan tabel interval diatas, maka hubungan antara dua variabel 
bebas tidak mengandung multikolinearitas apabila nilai r kurang dari 0,8. Menurut 
singgih Santosa (2001) hubungan korealasi yang kuat dapat menggunakan angka 
0,5 sebagai pedoman sederhana dari nilai r yang besarnya kurang dari 0,5 secara 
umum dapat diidentifikasi hubungan yang lemah. 
b. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji regresi linear ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 




Tentu saja model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 
Dalam melakukan uji autokorelasi digunakan bantuan program SPSS versi 11,00 
for windows. Deteksi adanya autokorelasi dengan melihat besaran Durbin 
Watson yang secara umum dapat diambil patokan (Singgih Santosa): 
1. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
2. Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
3. Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
 
c. Uji Heteroskodastisitas 
Menurut Hasan (2002) Heteroskodastisitas  berarti variasi (varians) 
variabel tidak sama untuk semua pengamatan. Pada heroskodastisitas, kesalahan 
yang terjadi random (acak) tetapi memperhatikan hubungan yang sistematis 
sesuai dengan besarnya satu atau lebih variabel bebas. Misalnya 
heteroskodastisitas akan muncul dalam bentuk residu yang semakin besar, 
apabila pengamatan semakin besar atau rata-rata residu akan semakin besar untuk 
variabel bebas X yang semakin besar. Heteroskodastisitas yang ada dalam regresi 
dapat menyebabkan (Hasan:2002): 
1. Penaksir (estimator) yang diperoleh menjadi tidak efisien, hal itu 
disebabkan variansnya sudah tidak minim lagi (efisien). 
2. Kesalahan baku efisien regresi akan terpengaruh, sehingga akan 
memberikan indikasi yang salah dan koefisien determinasi yang 
memperlihatkan daya penjelasan terlalu besar 




Uji normalitas digunaka untuk menguji data variabel bebas dan data 
variabel terikat pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi normal atau 
berdistribusi tidak normal. Uji normalitas menggunakan grafik histogram dan 
normal probability plots. Jika data riil membentuk garis kurva cenderung tidak 
simetris terhadap mean (U) maka dapat dikatakan data berdistribusi tidak normal 
dan sebaliknya.  
Sedangkan cara normal probabilityplots membandingkan data riil 
dengan data distribusi normal (otomatis oleh komputer) secara komulatif. Data 
dikatakan berdistribusi normal jika garis data riil mengikuti garis diagonal. 
Berdasarkan oleh data dengan komputer program SPSS, diketahui bahwa grafik 
histogram didaptkan garis kurva normal berarti data yang diteliti berdistribusi 
normal. Demikian juga dari normal probability plots yang menunjukkan 
berdistribusi normal kerena garis (titik-titik) mengikuti garis diagonl. 
2) Analisis Regresi  Linear Berganda 
Analisis linera berganda dipakai untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel bebas (Kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata dan promosi) 
terhadap variabel terikat (Minat berkunjung ulang) dengan menggunakan rumus 
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Y   : Minat berkunjung ulang 
bo   : Konstanta 
b1,b2, b3, b4  : Koefisien regresi 
X1   : Kualitas pelayanan 
X2   : Citra wisata 
X3   : Daya tarik wisata 
X4   : Promosi 
 
3) Pengujian Hipotesis 
a. Koefisien Korelasi (r) 
Koefisie korelasi adalah bilangan yang menyatakan kekuatan hubungan 
antara dua variabel atau lebih juga dapat menentukan arah dua dari kedua 
variabel. 
Nilai korelasi (r) = (-1≤ 0 ≤ 1). 
Untuk kekuatan hubungan, nilai koefisien korelasi berada diantara -1 
dan1, sedangkan untuk arah dinayatakan dalam bentuk positif (+) dan negatif (-) 
Misalnya: 
1. Apabila r = -1 artinya korelasi negatif sempurna, artinya hubungan 
bertolak belakang antara variabel X dan variabel Y, bila variabel X naik, 




2. Apabila r = 1 artinya korelasi positif sempurna, artinya hubungan searah 




Tabel: Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan 
No  Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan 
1 0,00 – 0,199 Sangat lemah 
2 0,20 – 0,399 Lemah  
3 0,40 – 0,599 Cukup  
4 0,60 – 0,799 Kuat  
5 0,80 – 0,100 Sangat kuat 
Sumber: Sugiyono (2002: 216) dengan modifkasi 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan modal dalam menerangkan variabel independe. Nili koefisien 
determinasi adalah antara 0-1. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat luas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.
53
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Ataupun koefisien determinasi adalah angka yang menyatakan atau 
digunakan untuk mengetahui atau sumbangan yang diberikan oleh sebuah variabel 






 x 100% 
c. Uji F/simultan 
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen secara bersama-sama, yaitu menggunakan F hitung 
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
55
 
1. Menentukan hipotesis 
 Ho: b1 = b2 = b3 = b4 = 0, artinya variabel X secara simultan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 
 Ho: b1 ǂ b2 ǂ b3 ǂ b4 ǂ 0, artinya variabel X secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel Y 
2. Menetukan level of signifikance 
 Menggunakan tarif signifikan (α) = 5% dengan derajat kebebasan (dk)-
(n-k-1). 
3. Mencari nilai F hitung dengan rumus: 
 
                                                             
54
Siregar Syofian, Metode Penelitian Kuantitatif, Ed 1 (Cet I, Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2013), h. 252 
55
Sunyoto Danang, Praktik Riset Perilaku Konsumen Teor, Kuesioner, Alat, dan Analisis 









4. Kriteria pengujian 
Ho diterima jika Fhitung < Ftabel 
Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel 
5. Pengambian kesimpulan 
Ho ditolah Fhitung > Ftabel artinya diantara variabel independen secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen. 
Ho diterima jika: Fhitung < Ftabel artinya diantara variabel independen 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen.  





d. Uji t/parsial 
Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atau 
pengaruh yang berarti (signifikan) antara variabel independen (Kualitas 
pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata dan promosi) secara parsial terhadap 
variabel dependen (Minat berkunjung ulang).
56
 
1. Penentuan hipotesis nihil dan hipotesis alternatif 
Ha: b1 = b2 = b3 = b4 = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel independen (kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata dan 
promosi) secara parsial terhadap variabel dependen (minat berkunjung kembali). 
Ho: b1 = b2 = b3 = b4ǂ 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen (kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata dan 
promosi) terhadap variabel dependen. 
2. Menentukan tingkat signifikan (α) dan derajat kebebasan 
Besarnya tingkat signifikan (α) yang digunakan dalam penelitian adalah 
5% atau α = 0,05%, sedangkan besarnya nilai derajat kebebasan (dk) dicari 
dengan rumus n-1-k dimana n adalah besarnya sampel dan k adalah banyaknya 
                                                             




variabel bebas. Dengan menggunakan pangujian dua sisi diperoleh besarnya t 
tabel adalah (t/2: df(n-1-k)) 
3. Menentukan besarnya t hitung (th) 
 
Keterangan:  
Th = t hitung 
b = Koefisien regresi 
α = Nilai slope dari garis regresi 
Sb = standar error the regression coefficient 
4. Kriteria pengujian 
Ho diterima apabila – t α/2; df(n-1-k) < th < + t α/2; df(n-1-k) berarti 
secara individu tidak ada pengaruh yang sangat kuat signifikan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Ho ditolak apabila th > t α/2; df(n-1-k) atau – th < - t α/2; df(n-1-k) 









5. Kesimpulan hasil pengujian 
 
H. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur atau 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyona, 2013: 137). 
Selain instrumen penelitian yang valid mempunyai validitas yang tinggi, 
sebaikknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah 
(Arikunto, 2006). Untuk tarif signifikan (rt) 5% dengan angka kritik 0,316 
(Sugiyono, 2013). Kriteria keputusan adalah r hitung lebih besar atau sama 
dengan taraf 5% (0,02) maka dinyatakan valid.  Untuk menguji validitas 
instrumen menggunakan bantuan program IBM SPSS. 
Uji validitas merupakan suatu alat ukur tes dalam kuesioner. Validitas 
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r = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
X = Variabel bebas 
Y = Variabel terikat 
Menggunakan α = 0,05 (5%) diketahui, rhitumg >rtabel apabila rhitumg < rtabel 
maka status kusioner adalah gugur (Hadi, 1993: 64). 
2. Uji Reabilitas 
Reabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa instrumen cukup 
atau dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 
instrumen tersebut sudah baik (Arikunto:2006). Data dikatakan reliabel apabila 
nilai alpha lebih dari 0,60 dan jika nilai kurang dari 0,60 maka data dikatakan 
tidak reliabel. Uji reabilitas dilakukan setelah semua pertanyaan/pernyataan telah 
diuji kevalidannya. Uji reabilitas dilakukan apakah kuesioner dapat digunakan 
lebih dari satu kali untuk responden yang sama. Untuk menguji reliabilitas 
instrume menggunakan teknik cronbanch‟s alpha dengan bantuan program IBM 
SPSS. 
Realibilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrumen 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen  
r =  
n ΣXY - (ΣX)(ΣY) 











 k = Jumlah butir pertanyaan 
 r11 = Koefisien reliabilitas instrumen 
 σ²t = Varians total 
 Σσ²b = Jumlah varians butir.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Pantai Marina 
Pantai Marina adalah sebuah Kawasan Wisata Pantai yang baru dikelola 
oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Bantaeng dan sementara dalam proses 
pembangunan, yang terletak di Dusun Korong Batu, Desa Baruga, Kecamatan 
Pa’jukukang, Kabupaten Bantaeng, berjarak sekitar 7 kilometer dari Bulukumba, 
atau kurang lebih 12 kilometer dari kota Bantaeng. 
Pantai Marina termasuk destinasi wisata baru di Bantaeng. Tapi, meski 
baru, pantai ini berhasil mengalahkan popularitas Pantai Seruni. Hanya saja Pantai 
Marina berada sekitar 18 kilometer dari pusat kota Bantaeng, atau sekitar 20 
menit perjalanan. Pantai Marina menawarkan pemandangan laut yang indah. Di 
sini disajikan spot-spot kuliner yang cocok sebagi tempat kumpul keluarga atau 
teman nongkrong. Pantai Marina menjadi lokasi favorit bagi para pengendara 
yang melintasi Bantaeng untuk ke Bulukumba atau Makassar. 
Gambar 4.1 





2. Pantai Tanjung Bira 
Tanjung Bira adalah sebuah daerah yang berada di kaki sebelah selatan 
dari Pulau Sulawesi. Tanjung Bira masuk dalam wilayah Kabupaten Bulukumba, 
Provinsi Sulawesi Selatan. Tanjung Bira menjadi terkenal karena 4 hal: Pelabuhan 
Penyeberangan Bira yang melayani rute Bira-Selayar (dan akan segera melayani 
rute lainnya), pusat pembuatan kapal pinisi, pantai yang pasirnya putih dan lembut 
selembut tepung terigu, dan alam bawah laut yang teramat sangat indah.  
Secara geografis kawasan pariwisata Tanjung Bira terletak di semenanjung 
Bira pada bagian selatan Kabupaten Bulukumba dengan koordinat 05˚35 LU - 
05˚39 LS dan 120˚26 BT - 120˚29 BB. Sedangkan secara administratif kawasan 
wisata Tanjung Bira terletak di Desa Bisa Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten 
Bulukumba. Saat ini kawasan pariwisata Tanjung Bira cukup mudah untuk 
ditempuh menggunakan kendaraan roda dua dan roda empat dengan jarak sekitar 
40 km dari kota Kabupaten Bulukumba dengan kondisi jalan aspal yang cukup 
baik.  
Kondisi topografi kawasan wisata Tanjung Bira secara umum merupakan 
semenanjung yaitu daratan yang menjorok ke laut dengan elevasi tertinggi sekitar 
+2600 mdpl dan kemiringan dari terjal, curam, hingga datar. Adapun penduduk di 
yang berdomisili dalam kasawan wisata Tanjung Bira pada umumnya adalah suku 
Bugis, Makassar, dan Kajang. Jumlah penduduknya saat ini mencapai 50 KK 







Peta Lokasi Penelitian (Pantai Tanjung Bira) 
 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
 Responden dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung Pantai 
Marina dan pengunjung Pantai Tanjung Bira yang berjumlah 100 orang. Mereka 
dipilih secara accidental antara laki-laki dan perempuan karena berada pada 
waktu, situasi, dan tempat yang bersamaan dimana peneliti melakukan penelitian. 
 Karakteristik responden merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
variable-variabel penelitian. Sehingga dari hasil penelitian telah diketahui 
karakteristik responden sebagai berikut: 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Analisis terhadap  karakteristik responden menurut jenis kelamin 
dilakukan untuk mengetahui proporsi jenis kelamin responden baik di Pantai 
Marina maupun di Pantai Tanjung Bira. Adapun data mengenai jenis kelamin 





Tabel 4.1  
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin 
Frekuensi 
Presentase 
(%) Pantai Marina Pantai Tanjung 
Bira 
1 Perempuan 30 27 57 % 
2 Laki-laki 20 23 43 % 
Jumlah 100 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
 Pada table diatas menunjukkan jumlah reponden sebanyak 100 orang 
yang mewakili semua pengunjung Pantai Marina dan Pantai Tanjung Bira yang 
dipilih secara accidental. Adapun jumlah laki-laki pada Pantai Marina yaitu 
sebanyak 20 orang dan perempuan yaitu sebanyak 30 orang sedangkan jumlah 
laki-laki pada Pantai Tanjung Bira yaitu sebanyak 23 dan perempuan yaitu 
sebanyak 27 orang dari total sampel. 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 Analisis karakteristik responden menurut usia, dilakukan untuk 
mengetahui tingkat umur responden yang melakukan kunjungan pada Pantai 
Marina dan Pantai Tanjung Bira. Dibawah ini dapat dilihat jumlah pengunjung 









Tabel 4.2  
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No 

















1 14 tahun 14 tahun 6 orang 2 orang 6  2  8 % 
2 15 tahun 15 tahun 8 orang 6 orang 8  6  14 % 
3 17 tahun 16 tahun 7 orang 1 orang 7  1  8 % 
4 19 tahun 17 tahun 5 orang 3 orang 5  3  8 % 
5 20 tahun 18 tahun 1 orang 2 orang 1  2  3 % 
6 23 tahun 19 tahun 11 orang 3 orang 11  3  14 % 
7 24 tahun 20 tahun 3 orang 5 orang 3  5  8 % 
8 25 tahun 21 tahun 4 orang 3 orang 4  3  7 % 
9 28 tahun 22 tahun 2 orang 5 orang 2  5  7 % 
10 40 tahun 23 tahun 1 orang 4 orang 1  4  5 % 
11 50 tahun 24 tahun 1 orang 2 orang 1  2  3 % 
12 70 tahun 25 tahun 1 orang 3 orang 1  3  4 % 
13 - 30 tahun - 1 orang - 1  1 % 
14 - 32 tahun - 1 orang - 1  1 % 
15 - 34 tahun - 1 orang - 1  1 % 
16 - 35 tahun - 2 orang - 2 2 % 
17 - 37 tahun - 1 orang - 1  1 % 
18 - 40 tahun - 1 orang - 1  1 % 
19 - 41 tahun - 1 orang - 1  1 % 
20 - 45 tahun - 1 orang - 1  1 % 
21 - 47 tahun - 1 orang - 1  1 % 
22 - 50 tahun - 1 orang - 1 1 % 
Jumlah  100 100 100% 




Pada tabel diatas menunjukkan bahwa pada jumlah responden Pantai 
Marina usia 23 tahun paling banyak dijadikan responden dengan jumlah sebanyak 
11 orang, usia 13 tahun sebanyak 8 orang, usia 17 tahun sebanyak 7 orang, usia 14 
tahun sebanyak 6 orang, usia 19 tahun sebanyak 5 orang, usia 25 tahun sebanyak 
4 orang, usia 24 tahun sebanyak 3 orang, usia 28 tahun sebanyak orang, dan usia 
20, 40, 50, dan 70 tahun sebanyak 1 orang (pertama kali melakukan kunjungan. 
Sedangkan pada jumlah responden Pantai Tanjung Bira usia 15 tahun paling 
banyak dijadikan responden dengan jumlah 6 orang, usia 20-22 tahun sebanyak 5 
orang, usia 23 tahun sebanyak 4 orang, usia 17, 19, 21 dan 25 tahun sebanyak 3 
orang, usia 14, 18, 24 dan 35 tahun sebanyak 2 kali, dan usia 16, 30, 32, 37, 40-
41, 45, 47 dan 50 sebanyak 1 kali. 
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Kunjungan 
Analisis karakteristik responden menurut jumlah kunjungan dilakukan 
untuk mengetahui jumlah responden baik Pantai Marina maupun Tanjung Pantai 
Bira yang melakukan kunjungan lebih dari satu (1) kali. Berikut ini dapat dilihat 










 Karakteristk Responden Berdasarkan Jumlah Kunjungan 
No 




















1 7 orang 2 orang 4 kali 4 kali 4  4  9 % 
2 8 orang 3 orsng 5 kali 6 kali 5 6  11 % 
3 9 orang 4 orang 2 kali >10 kali 2  >10  13 % 
4 10 orang 6 orang 3 kali 3 kali 3  3  16 % 
5 16 orang 6 orang 1 kali 5 kali 1  5  22 % 
6 - 8 orang - 1 kali - 1  8 % 
7 - 21 orang - 2 kali - 2  21 % 
 100  100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah responden pada 
Pantai Marina yang paling sering melakukan kunjungan adalah 8 orang sebayak 5 
kali, 7 orang sebanyak 4 kali, 10 orang sebanyak 3 kali, 9 orang 2 kali, dan 16 
orang sebanyak 1 kali (pertama kali melakukan kunjungan) dari 50 sampel yang 
digunakan. Sedangkan pada Pantai Tanjung Bira jumlah responden yang paling 
sering melakukan kunjungan adalah 2 orang sebanyak 4 kali, 3 orang sebanyak 6 
orang, 4 orang sebanyak > 10 kali, 6 orang sebanyak 5 kali, 6 orang sebanyak 3 






2. Deskriptif Data Penelitian 
Berikut ini penjelasan tentang variabel kualitas pelayanan (X1), citra 
wisata (X2), daya tarik wisata (X3), promosi (X4) dan minat berkunjung ulang (Y): 
a. Deskriptif Variabel Independen Pantai Marina dan Pantai Tanjung Bira  
Variabel kualitas pelayanan (X1) terdiri dari 11 pertanyaan dan terbagi 
dalam 3 indikator dari 50 responden, yaitu Petugas wisata hadir melayani 
pengunjung wisata (X1.1), Petugas wisata selalu merespon keluhan pengunjung 
dengan cepat (X1.2), Petugas wisata selalu dapat menyelesaikan keluhan 
pengunjung (X1.3), Kecepatan pemrosesan keluhan pengunjung (X1.4), 
Pengetahuan petugas wisata mengenai pantai sudah baik (X1.5), Ada rasa aman 
selama berwisata (X1.6), Bagaian petugas wisata secara konsisten bersikap sopan 
terhadap para pengunjung (X1.7), Petugas wisata memiliki jam operasional yang 
tepat (X1.8), Bagian  petugas wisata memberikan perhatian  Individual kepada para 
pengunjung wisatawan (X1.9), Kemudahan  petugas wisata  dalam  berkomunikasi 
dengan pengunjung (X1.10) dan (Bagian petugas wisata selalu mengutamakan 













STS TS KS S SS 
1 X1.1 1 - 16 30 3 50 
2 X1.2 - 1 26 21 2 50 
3 X1.3 - 2 34 13 1 50 
4 X1.4 - 2 26 21 1 50 
5 X1.5 - 3 11 36 - 50 
6 X1.6 - 2 14 32 2 50 
7 X1.7 - 1 14 30 5 50 
8 X1.8 1 3 26 19 1 50 
9 X1.9 1 1 13 34 1 50 
10 X1.10 1 1 13 34 1 50 
11 X1.11 - - 15 33 2 50 




















STS TS KS S SS 
1 X1.1 6 8 16 16 4 50 
2 X1.2 5 7 12 21 5 50 
3 X1.3 6 8 16 16 4 50 
4 X1.4 - 11 15 23 1 50 
5 X1.5 1 2 6 32 9 50 
6 X1.6 6 8 16 16 4 50 
7 X1.7 6 8 16 16 4 50 
8 X1.8 3 2 9 21 15 50 
9 X1.9 12 12 12 11 3 50 
10 X1.10 - 11 15 23 1 50 
11 X1.11 5 12 9 21 3 50 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
Variabel citra wisata (X2) terdiri dari 6 pertanyaan dan terbagi dalam 1 
indikator dari 50 responden, yaitu Keramahan masyarakat sekitar objek wisata 
sangat baik (X2.1), Petugs wisata ramah dalam melayani pengunjung (X2.2), 
Kenyamanan objek wisata sangat baik (X2.3), Objek wisata dapat mengurangi 
stress keseharian (X2.4), Keamanan sekitar objek wisata sangat baik (X2.5) dan Ada 











STS TS KS S SS 
1 X2.1 - - 6 36 8 50 
2 X2.2 1 2 6 32 9 50 
3 X2.3 1 4 5 30 10 50 
4 X2.4 6 8 16 16 4 50 
5 X2.5 3 2 9 21 15 50 
6 X2.6 1 1 13 19 16 50 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
Tabel 4.7 




STS TS KS S SS 
1 X2.1 5 10 19 13 4 50 
2 X2.2 1 2 7 29 11 50 
3 X2.3 - 2 17 23 8 50 
4 X2.4 - 3 1 26 20 50 
5 X2.5 - 3 17 23 7 50 
6 X2.6 1 1 13 19 16 50 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
Variabel daya tarik wisata (X3) terdiri dari 14 pertanyaan dan terbagi 
dalam 4 indikator dari 50 responden, yaitu Pemandangan alam pada objek wisata 
ini sangat indah dan menarik (X3.1), Kondisi pantai masih alami (X3.2), 




(X3.3), Jenis objek wisata sangat bervariasi (seperti: banana boot, tempat olahraga, 
refleksi diri, memancing, dan lain sebagainya) (X3.4), Terdapat hotel/penginapan 
disekitar objek wisata yang sangat membantu ketika memerlukan tempat 
penginapan (X3.5) Terdapat berbagai warung makan/restoran disekitar objek 
wisata yang sangat menarik (X3.6), Disekitar objek wisata terdapat pelayanan 
umum kesehatan (X3.7), Pusat perbelanjaan tersedia disekitar objek wisata (X3.8), 
Lembaga keuangan seperti ATM bersama baik itu BRI ataupun BNI tersedia di 
tempat objek wisata (X3.9), Penempatan  dari tata letek hotel, toilet, mesjid, 
penjual kecil-kecilan dan lain sebagainya di sekitar objek wisata sudah baik (X-
3.10), Penempatan tempat wahana sudah baik sehingga tidak mengurangi 
keindahan pemandangan (X3.11), Penempatan tempat untuk mengambil 
gambar/selfi sudah baik (X3.12), Jalan menuju lokasi objek wisata tersedia dan 
mudah ditempuh (X3.13), Kualitas jalan menuju lokasi objek wisata dalam kondisi 
baik (X3.14) dan Transportasi umum sepanjang objek wisata umum tersedia bagi 
orang daerah dan transportasi seperti pesawat dan kapal bagi diluar daerah/luar 
negeri Petunjuk jalan sepanjang objek wisata tersedia (X3.15). Dapat dilihat pada 













STS TS KS S SS 
1 X3.1 - - 3 37 10 50 
2 X3.2 22 14 6 6 2 50 
3 X3.3 - 4 5 34 7 50 
4 X3.4 23 14 5 6 2 50 
5 X3.5 1 5 5 26 13 50 
6 X3.6 9 15 11 13 2 50 
7 X3.7 5 6 13 15 11 50 
8 X3.8 5 5 24 16 - 50 
9 X3.9 5 3 6 26 10 50 
10 X3.10 4 4 6 25 11 50 
11 X3.11 12 11 11 13 3 50 
12 X3.12 7 6 13 15 9 50 
13 X3.13 4 12 4 23 7 50 
14 X3.14 1 10 3 26 10 50 
15 X3.15 23 14 5 7 1 50 














STS TS KS S SS 
1 X3.1 - - 4 35 11 50 
2 X3.2 - 2 8 31 9 50 
3 X3.3 - - 6 36 8 50 
4 X3.4 3 3 10 24 10 50 
5 X3.5 - - 8 31 11 50 
6 X3.6 - 2 9 34 5 50 
7 X3.7 6 9 21 11 3 50 
8 X3.8 5 14 18 10 3 50 
9 X3.9 7 14 20 6 3 50 
10 X3.10 - 3 6 35 6 50 
11 X3.11 2 2 16 27 3 50 
12 X3.12 - 1 5 37 7 50 
13 X3.13 - 4 8 31 7 50 
14 X3.14 19 14 7 8 2 50 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
Variabel promosi (X4) terdiri dari 4 pertanyaan dan terbagi dalam 1 
indikator dari 50 responden, yaitu Objek wisata ini diperkenelkan melalui iklan di 
TV maupun Radio (X4.1), Objek wisata ini diperkenelkan melalui media sosial 




poster dan brosur (X4.3) dan Objek wisata ini diperkenelkan melalui web-site 
dinas kebudayaan dan pariwisata (X4.4). Dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.10 




STS TS KS S SS 
1 X4.1 1 2 7 31 9 50 
2 X4.2 1 3 5 30 11 50 
3 X4.3 6 10 14 16 4 50 
4 X4.4 2 2 9 21 16 50 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
Tabel 4.11 




STS TS KS S SS 
1 X4.1 1 2 6 32 9 50 
2 X4.2 1 4 5 30 10 50 
3 X4.3 6 8 16 16 4 50 
4 X4.4 3 2 9 21 15 50 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
b. Deskriptif Variabel dependen Pantai Marina dan Tanjung Bira  
Variabel minat berkunjung ualang (Y) terdiri dari 3 pertanyaan dan 
terbagi dalam 1 indikator dari 50 responden, yaitu Saya akan membicarakan 




lain (Y1), Saya akan merekomendasikan objek wisata ini menjadi tempat yang 
bagus dikunjungi kepada orang lain (Y2) dan Saya akan mengunjungi kembali 
objek wisata ini suatu hari nanti lagi (Y). Dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.12 





STS TS KS S SS 
1 Y1 1 4 6 29 10 50 
2 Y2 7 7 17 14 5 50 
3 Y3 3 2 10 19 16 50 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
Tabel 4.13 





STS TS KS S SS 
1 Y1 1 4 5 30 10 50 
2 Y2 6 8 16 16 4 50 
3 Y3 3 2 9 21 15 50 







3. Hasil Analisis dan Olah Statistik 
1) Uji Validitas dan Reabilitas 
a. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuesioner. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikan 5%. Seluruh peryataan 
dinyatakan valid, apabila r-hitung > r-tabel dengan nilai ketetapan sebesar 0,198. 
Adapun hasil uji validitas dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Validasi Pantai Marina 
Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 
Kualitas Pelayanan 
X1.1 0,538 0,198 Valid 
X1.2 0,355 0,198 Valid 
X1.3 0,496 0,198 Valid 
X1.4 0,466 0,198 Valid 
X1.5 0,474 0,198 Valid 
X1.6 0,347 0,198 Valid 
X1.7 0,396 0,198 Valid 
X1.8 0,430 0,198 Valid 
X1.9 0,369 0,198 Valid 
X1.10 0,305 0,198 Valid 
Citra Wisata 
X2.1 0,420 0,198 Valid 
X2.2 0,606 0,198 Valid 
X2.3 0,768 0,198 Valid 
X2.4 0,633 0,198 Valid 




X2.6 0,499 0,198 Valid 
Daya Tarik Wisata 
X3.1 0,372 0,198 Valid 
X3.2 0,704 0,198 Valid 
X3.3 0,201 0,198 Valid 
X3.4 0,637 0,198 Valid 
X3.5 0,456 0,198 Valid 
X3.6 0,624 0,198 Valid 
X3.7 0,398 0,198 Valid 
X3.8 0,514 0,198 Valid 
X3.9 0,308 0,198 Valid 
X3.10 0,592 0,198 Valid 
X3.11 0,393 0,198 Valid 
X3.12 0,318 0,198 Valid 
X3.13 0,307 0,198 Valid 
X3.14 0,656 0,198 Valid 
Promosi 
X4.1 0,644 0,198 Valid 
X4.2 0,701 0,198 Valid 
X4.3 0,799 0,198 Valid 
X4.4 0,732 0,198 Valid 
Minat Berkunjung 
Ulang 
Y.1 0,740 0,198 Valid 
Y.2 0,760 0,198 Valid 
Y.3 0,827 0,198 Valid 




Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan 
memilki corrected-total correlation (r-hitung) > r-tabel yaitu pada taraf signifikan 
5% (α = 0,05) dan n = 100 (N = 100-4) sehingga yang menjadi acuan dalah 96. 
Oleh karena itu, nilai r-tabel = 0,198 membuktikan bahwa seluruh item dalam 
penelitian ini dinyatakan valid. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Validitas Pantai Tanjung Bira 
Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 
Kualitas Pelayanan 
X1.1 0,889 0,198 Valid 
X1.2 0,889 0,198 Valid 
X1.3 0,537 0,198 Valid 
X1.4 0,435 0,198 Valid 
X1.5 0,889 0,198 Valid 
X1.6 0,889 0,198 Valid 
X1.7 0,646 0,198 Valid 
X1.8 0,655 0,198 Valid 
X1.9 0,537 0,198 Valid 
Citra Wisata 
X2.1 0,481 0,198 Valid 
X2.2 0,616 0,198 Valid 
X2.3 0,755 0,198 Valid 
X2.4 0,687 0,198 Valid 
X2.5 0,789 0,198 Valid 
X2.6 0,495 0,198 Valid 
Daya Tarik Wisata 
X3.1 0,377 0,198 Valid 




X3.3 0,628 0,198 Valid 
X3.4 0,473 0,198 Valid 
X3.5 0,631 0,198 Valid 
X3.6 0,396 0,198 Valid 
X3.7 0,490 0,198 Valid 
X3.8 0,320 0,198 Valid 
X3.9 0,618 0,198 Valid 
X3.10 0,393 0,198 Valid 
X3.11 0,202 0,198 Valid 
X3.12 0,318 0,198 Valid 
X3.13 0,307 0,198 Valid 
X3.14 0,646 0,198 Valid 
Promosi 
X4.1 0,654 0,198 Valid 
X4.2 0,744 0,198 Valid 
X4.3 0,702 0,198 Valid 
X4.4 0,823 0,198 Valid 
Minat Berkunjung 
Ulang 
Y.1 0,777 0,198 Valid 
Y.2 0,793 0,198 Valid 
Y.3 0,846 0,198 Valid 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan 
memilki corrected-total correlation (r-hitung) > r-tabel yaitu pada taraf signifikan 




Oleh karena itu, nilai r-tabel = 0,198 membuktikan bahwa seluruh item dalam 
penelitian ini dinyatakan valid. 
b. Uji Reabilitas 
 Pernyataan yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliable 
apabila nilai yang telah ditetapkan yaitu cronbach‟s Alpha > 0,60. Berikut 
penyajian tabelnya: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Reabilitas Pantai Marina 
Variabel Cronbach‟s 
Alpha 
Constanta  N Of Items 
Kualitas Pelayanan (X1) 0,645 0,60 11 
Citra Wisata (X2) 0,748 0,60 6 
Daya Tarik Wisata (X3) 0,712 0,60 15 
Promosi (X4) 0,787 0,60 4 
Minat Berkunjung Ulang (Y) 0,814 0,60 3 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
 Pada tabel diatas dapat dilihat hasil output SPSS 17.0 menunjukkan 
bahwa cronbach‟s Alpha variabel (X1) 0,645 > 0,60, variabel (X2) 0,748 > 0,60, 
variabel (X3) 0,712 > 0,60 dan variabel (X4) 0,787 > 0,60 serta variabel (Y) 0,814 










Hasil Uji Reabilitas Pantai Tanjung Bira 
Variabel Cronbach‟s 
Alpha 
Constanta  N Of Items 
Kualitas Pelayanan (X1) 0,750 0,60 11 
Citra Wisata (X2) 0,757 0,60 6 
Daya Tarik Wisata (X3) 0,713 0,60 15 
Promosi (X4) 0,790 0,60 4 
Minat Berkunjung Ulang (Y) 0,824 0,60 3 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
 Pada tabel diatas dapat dilihat hasil output SPSS 17.0 menunjukkan 
bahwa cronbach‟s Alpha variabel (X1) 0,750 > 0,60, variabel (X2) 0,757 > 0,60, 
variabel (X3) 0,713 > 0,60 dan variabel (X4) 0,790 > 0,60 serta variabel (Y) 0,824 
> 0,60. Hal ini seluruh pernyataan yang digunakan dalam penelitian dinyatakan 
reliable. 
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan sebagai upaya untuk menentukan ada 
dan tidaknya korelasi yang sempurna atau mendekat hubungan yang sempurna. 
Dalam penelitian ini untuk mengukur ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat 
dari hubungan korelasi yang kuat apabila menggunakan angka 0,5 sebagai 
pedoman yang sederhana dan apabila nilai r yang besarnya kurang dari 0,5 secara 
umum dapat diidentifikasi bahwa hubungan tersebut lemah. Hasil uji 










1 (Constant)   
X1 .904 1.106 
X2 .187 5.345 
X3 .445 2.247 
X4 .188 5.327 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
Pada tabel diatas terlihat bahwa hasil uji multikolinearitas menunjukkan 
nilai VIF semua variabel bebas lebih besar dari nilai 1, dan nilai tolerance semua 
variabel bebas lebih dari 0,5. Hal ini berarti terjadi gejala multikolinearitas. 
Tabel 4.19 




1 (Constant)   
X1 .369 2.713 
X2 .130 7.671 
X3 .403 2.484 
X4 .118 8.504 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
Pada tabel diatas terlihat bahwa hasil uji multikolinearitas menunjukkan 
nilai VIF semua variabel bebas lebih besar dari nilai 1, dan nilai tolerance semua 







b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah apakah 
antara masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi. Hasil pengujian 
korelasi dapat dilihat berikut ini: 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Autokorelasi Pantai Marina 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .906a .821 .805 1.098 1.579 
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2   
b. Dependent Variable: Y    
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
Pada tabel diats menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (DW) yang 
diperoleh sebesar 1.579. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan 
menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 100 dan jumlah variable 
independen 4. Karena nilai DW > 1,5 maka data memperlihatkan gejala tidak 
adanya autokorelasi. 
Tabel 4.21 
Hasil Uji Autokorelasi Pantai Tanjung Bira 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .961a .923 .916 .731 1.650 
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2   
b. Dependent Variable: Y    
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
Pada tabel diats menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (DW) yang 




menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 100 dan jumlah variable 
independen 4. Karena nilai DW > 1,5 maka data memperlihatkan gejala tidak 
adanya autokorelasi. 
c. Uji Heteroskodastisitas 
Uji heteroskodastisitas dilakukan untuk menguji ada tidaknya 
heteroskodastisitas pada penelitiaan ini. Penafsirannya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Gambar 4.3 
Hasil Uji Heteroskodastisitas Pantai Marina 
 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
Hasil pengujian diatas menunjukkan, titik-titik menyebar secara acak, 
tidak suatu pola tertentu yang jelas, serta mengalami penyebaran baik diatas 
maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 







Hasil Uji Heteroskodastisitas Pantai Tanjung Bira 
 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
Hasil pengujian diatas menunjukkan, titik-titik menyebar secara acak, 
tidak suatu pola tertentu yang jelas, serta mengalami penyebaran baik diatas 
maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
penyimpangan asumsi klasik heteroskodastisistas pada model regresi yang dibuat. 
d. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunaka untuk menguji data variabel bebas dan data 
variabel terikat pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi normal atau 
berdistribusi tidak normal. Uji normalitas menggunakan grafik histogram dan 
normal probability plots. Normal atau tidaknya dapat dilihat dengan dasar 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 




2. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Adapun hasil uji 
normalitas sebagai berikut: 
Gambar 4.5 
Hasil Uji Normalitas Pantai Marina 
 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
 
Hasil dari uji normalitas pada gambar di atas menunjukkan bahwa 
semua data berdistribusi secara normal, sebaran data berada disekitar garis 












Hasil Uji Normalitas Pantai Tanjung Bira 
 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
 
Hasil dari uji normalitas pada gambar di atas menunjukkan bahwa 
semua  data berdistribusi secara normal, sebaran data berada disekitar garis 
diagonal, sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
5. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel bebas baik secara parsial maupun simultan terhadap variabel 
















Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.722 2.229  2.118 .040 
X1 .028 .044 .042 .640 .526 
X2 .264 .103 .374 2.564 .014 
X3 .066 .031 .198 2.096 .042 
X4 .353 .129 .398 2.735 .009 
a. Dependent Variable: Y     
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
Berdasarkan tabel diats maka persamaan regresi linear berganda 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y = 4.722 + 0.028 X1 + 0.264 X2+ 0.066 X3 + 0.353 X4 
Hasil dari analisi tersebut dapat simpulkan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta diatas sebesar 4.722 angka tersebut menunjukkan bahwa jika 
X1 (Kualitas Pelayanan), X2 (Citra Wisata), X3 (Daya Tarik Wisata) dan  X4 ( 
Promosi) konstan (tidak mengalami perubahan), maka Minat berkunjung 
ulang wisatawan adalah sebesar 4.722. 
b. Kualitas Pelayanan (X1) memilki nilai koefisien sebesar 0.028. 
c. Citra Wisata (X2) memiliki nilai koefisien sebesar 0.264. 
d. Daya tarik Wisata (X3) memiliki nilai koefisien sebesar 0.066. 













Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.514 .800  4.395 .000 
X1 .077 .024 .217 3.187 .003 
X2 .260 .082 .365 3.183 .003 
X3 .018 .022 .052 .803 .426 
X4 .327 .101 .389 3.218 .002 
a. Dependent Variable: Y     
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
Berdasarkan tabel diats maka persamaan regresi linear berganda dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Y = 3.514 + 0.077 X1 + 0.260 X22 + 0.018 X3 + 0.327 X4 
Hasil dari analisi tersebut dapat simpulkan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta diatas sebesar 3.514 angka tersebut menunjukkan bahwa jika 
X1 (Kualitas Pelayanan), X2 (Citra Wisata), X3 (Daya Tarik Wisata) dan  X4 ( 
Promosi) konstan (tidak mengalami perubahan), maka Minat berkunjung 
ulang wisatawan adalah sebesar 3.514. 
b. Kualitas Pelayanan (X1) memilki nilai koefisien sebesar 0.077. 
c. Citra Wisata (X2) memiliki nilai koefisien sebesar 0.260. 
d. Daya tarik Wisata (X3) memiliki nilai koefisien sebesar 0.018. 






6. Pengujian Hipotesis 
a. Koefisien Korelasi (r) 
Koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui kuat atau lemahnya 
hubungan antara variabel yang akan dianalisi. Adapun hasil korelasi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.24 
Hasil Uji Koefisien Korelasi Pantai Marina 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .906a .821 .805 1.098 1.579 
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2   
b. Dependent Variable: Y    
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa sifat korelasi (R) yang 
ditunjukkan adalah 0,906. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 
bebas yaitu kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata dan promosi dengan 
variabel terikat yaitu minat berkunjung ualng sangat kuat karena berada pada 
interval korelasi antara 0,80-0,100. 
Tabel 4.25 
Hasil Uji Koefisien Korelasi Pantai Tanjung Bira 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .961a .923 .916 .731 1.650 
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2   
b. Dependent Variable: Y    




Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa sifat korelasi (R) yang 
ditunjukkan adalah 0,961. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 
bebas yaitu kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata dan promosi dengan 
variabel terikat yaitu minat berkunjung ualng sangat kuat karena berada pada 
interval korelasi antara 0,80-0,100. 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel kualitas pelayanan, citra wisata, 
daya tarik wisata dan promosi terhadap minat berkunjung ulang. Nilai koefisien 
determinasi ditentukan dengan melihat nilai R square  sebagaimana dapat dilihat 
pada berikut ini: 
Tabel 4.26 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) Pantai Marina 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .906a .821 .805 1.098 1.579 
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2   
b. Dependent Variable: Y    
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
Berdasarkan tabel diats nilai koefisien determinasi (R square) yaitu 
0.821. Hal ini berarti bahwa 82,1% variabel minat berkunjung ulang dapat 
dijelaskan oleh variabel kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata dan 
promosi sedangkan sisanya yaitu 17,9% diterangkan oleh variabel lain yang tidak 





Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) Pantai Tanjung Bira 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .961a .923 .916 .731 1.650 
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2   
b. Dependent Variable: Y    
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
Berdasarkan tabel diats nilai koefisien determinasi (R square) yaitu 
0.923. Hal ini berarti bahwa 92,3% variabel minat berkunjung ulang dapat 
dijelaskan oleh variabel kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata dan 
promosi sedangkan sisanya yaitu 7,7% diterangkan oleh variabel lain yang tidak 
diajukan dalam penelitian ini.  
c. Uji F (Uji Simultan) 
Untuk mengetahui bahwa kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik 
wisata dan promosi  berpengaruh secara simultan terhadap minat berkunjung 
ualng, maka dilakukan Uji Statistic f. Adapun hasil Uji Statistic f dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.28 
Hasil Uji F Korelasi Pantai Marina 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 248.360 4 62.090 51.531 .000a 
Residual 54.220 45 1.205   
Total 302.580 49    
a. Predictors: (Constant), Promosi, Citra_Wisata, Kualitas_Pelayanan, Daya_Tarik_Wisata 
b. Dependent Variable: Minat_Berkunjung_Ulang 





Pada Uji f didapat nilai f-hitung sebesar 51,531 nilai ini lebih besar dari 
f- tabel yaitu 3.94 atau f-hitung 51,531 > f-tabel 3,94  dengan probabilitas 0.000. 
Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05 maka model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi minat berkunjung ulang atau dapat dikatakan 
bahwa variabel kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata dan promosi 
secara bersama-sama berpengaruh  signifikan terhadap minat berkunjung ualng. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bellinda 
Sofia Nuraeni, S.KM dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  
Minat Kunjung  Ulang Wisatawan Museum Ranggawarsita Semarang (2016)” 
dengan Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh 
signifikan terhadap variabel minat kunjung ulang adalah variabel promosi, 
variabel kualitas pelayanan, citra wisata dan variabel daya tarik wisata. 
Tabel 4.29 
Hasil Uji F Korelasi Pantai Tanjung Bira 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 287.324 4 71.831 134.372 .000a 
Residual 24.056 45 .535   
Total 311.380 49    
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2    
b. Dependent Variable: Y     
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
Pada Uji f didapat nilai f-hitung sebesar 134,372 nilai ini lebih besar 
dari f- tabel yaitu 3.94 atau f-hitung 134,372 > f-tabel 3,94  dengan probabilitas 
0.000. Karena nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05 maka model regresi 




bahwa variabel kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata dan promosi 
secara bersama-sama signifikan terhadap minat berkunjung ualng. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni 
Nyoman Ayu Wiratini dkk (2018), Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Niat Kunjungan Kembali Wisatawan pada Daya Tarik Wisata  Di Kabupaten 
Badung, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa Daya Tarik Wisata, Kualitas 
Pelayanan dan Fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 
Wisatawan. 
d. Uji T (Uji Parsial) 
Digunakan untuk mengetahui bahwa kualitas pelayanan, citra wisata, 
daya tarik wisata dan promosi berpengaruh secara parsial terhadap minat 
berkunjung ualng, maka dilakukan uji t. Pengujian ini dilakukan dengan 
membandingkan t-hitung dengan t-tabel pada taraf  nyata α = 0.05. Apabila hasil 
perhitungan t-hitung lebih besar dari t-tabel (t-hitung > t-tabel) atau probabilitas 
kesalahan lebih kecil dari 5% (sig < 0.05) maka dapat dinyatakan bahwa X1, X2, 














Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.722 2.229  2.118 .040 
X1 .028 .044 .042 .640 .526 
X2 .264 .103 .374 2.564 .014 
X3 .066 .031 .198 2.096 .042 
X4 .353 .129 .398 2.735 .009 
a. Dependent Variable: Y     
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
 
Analisis uji-t pada tabel diatas untuk variabel kualitas pelayanan, nilai t-
hitungnya  sebesar 0,640 dan nilai t-tabel distribusi 5% sebesar 1.990. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa t-hitung < t-tabel. Adapun nilai signifikansinya yaitu 
0,521 > 0,05 artinya variabel kualitas pelayanan berpengaruh tidak signifikan 
terhadap minat berkunjung ulang. 
Sejalan dengan penelitian Normasari (2013), kualitas pelayanan tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan, dimana loyalitas 
pelanggan akan menentukan keputusan untuk melakukan pembelian secara terus 
menerus terhadap barang atau jasa suatu perusahaan yang dipilih. Dan juga 
sejalan dengan hasil penelitian Syahadat (2006), menyatakan bahwa faktor 
pelayanan mempunyai pengaruh terhadap jumlah kunjungan wisatawan namun 
tidak signifikan.   
untuk variabel citra wisata menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,564 




nilai signifikansi yaitu 0,014 < 0.05. Hal ini berarti variabel citra wisata 
berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung ulang. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma adhi (2009) 
dengan analisis menggunakan uji regresi berganda diperoleh hasil citra 
perusahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel minat 
beli ulang. Dalam Jurnal ilmu Manajemen Andriadi & Untarini (2013) dianalisis 
menggunakan analisis regresi linier berganda diperoleh hasil bahwa persepsi 
kualitas layanan dan citra merek Telkom Flexi signifikan dan positif 
mempengaruhi niat beli ulang. 
Kemudian untuk variabel daya tarik wisata menunjukkan nilai t-hitung 
sebesar 2,096 dan nilai pada t- tabel 5% sebesar 1.990 maka nilai t-hitung > t- 
tabel. Adapun nilai signifikansi yaitu 0,042 < 0.05. Hal ini berarti variabel daya 
tarik wisata berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung ulang. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni 
Nyoman Ayu Wiratini dkk (2018), Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Niat Kunjungan Kembali Wisatawan pada Daya Tarik Wisata  Di Kabupaten 
Badung, dengan hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa Berdasarkan analisis 
yang dilakukan sebelumnya didapatkan hasil bahwa daya tarik wisata 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Kunjungan Kembali Wisatawan. 
Juga sejalan dengan penelitian Basiya dan Rozak (2012), menyatakan bahwa daya 
tarik alam, arsitektur bangunan, budaya dan sosial berpengaruh positif terhadap 




penelitiaannya menyatakan bahwa Daya Tarik Wisata mempunyai pengaruh 
langsung dan signifikan terhadap Niat Kunjungan Kembali Wisatawan.Daya 
Tarik Wisata harus dijaga keasliannya serta daya tarik yang dimiliki dapat 
menjadi produk unggulan yang tidak dimiliki oleh daya tarik wisata lain sehingga 
mampu menarik minat wisatawan untuk berkunjung (Suwarti, 2014). Daya tarik 
wisata merupakan unsur yang menentukan dalam suatu penawaran pariwisata, 
daya tarik yang kuat dan lain dari pada yang lain menjadikan suatu daya tarik 
wisata mampu memotivasi wisatawan untuk melakukan kunjungan kembali 
terhadap daya tarik wisata tersebut (Gromang, 2003). Dengan semakin tingginya 
persaingan antara daya tarik wisata yang ada serta untuk meningkatkan nilai 
tawar, berbagai upaya telah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Badung 
melalui Dinas Pariwisata, yang salah satunya melakukan identifikasi terhadap 
kebutuhan daya tarik wisata sebelum dilakukan penataan terhadap daya tarik 
wisata tersebut. Dari hasil identifikasi tersebut dilakukan penataan pada daya tarik 
wisata berupa pembangunan gapura, penataan parkir, pembangunan toilet, serta 
fasilitas lain di daya tarik wisata tersebut. Dengan semakin menariknya suatu daya 
tarik wisata, memotivasi wisatawan untuk melakukan kunjungan kembali yang 
berpengaruh terhadap peningkatan jumlah kunjungan wisatawan. 
Sedangkan variabel promosi menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,735 
dan nilai pada t- tabel 5% sebesar 1.990 maka nilai t-hitung > t- tabel. Adapun 
nilai signifikansi yaitu 0,009 < 0.05. Hal ini berarti variabel promosi berpengaruh 




Sejalan dengan hasil penelitian Aji Prasetyo (2016), Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Keputusan Wisatawan Dalam Berkunjung Ke Obyek Wisata 
Waduk Gajah Mungkur Wonogiri, hasil penelitian Dengan menggunakan program 
SPSS, maka dapat diperoleh hasil t-hitung sebesar 3,466 dengan tingkat 
signifikansinya sebesar 0,001. karena signifikansinya < 0,05, maka promosi 
berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. 
Tabel 4.31 




Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.514 .800  4.395 .000 
X1 .077 .024 .217 3.187 .003 
X2 .260 .082 .365 3.183 .003 
X3 .018 .022 .052 .803 .426 
X4 .327 .101 .389 3.218 .002 
a. Dependent Variable: Y     
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 16.0, 2018 
 
Analisis uji-t pada tabel diatas untuk variabel kualitas pelayanan, nilai t-
hitungnya  sebesar 3,187 dan nilai t-tabel distribusi 5% sebesar 1.990. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa t hitung > t-tabel. Adapun nilai signifikansinya yaitu 
0,003 < 0,05 artinya variabel kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap 
minat berkunjung ulang. 
Sejalan dengan penelitian Parasian Manurung (2017) “Pengaruh 
Promosi, Harga, Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen Dan 




Indomaret Waralaba di Jalan Ratu Dibalau Tanjung Senang, Bandar Lampung)” 
dengan hasil penelitian, kualitas pelayanan di Alfamart dan Indomaret di Jalan 
Ratu Dibalau Tanjung Senang, Bandar Lampung sudah baik dan cukup baik, 
didukung oleh kemampuan dan keterampilan petugas indomaret dalam melayani 
konsumen, kecekatan dan daya tanggap petugas, responsif terhadap keluhan 
konsumen, pelayanan informasi produk dan jaminan produk, sehingga 
meingkatkan keputusan pembelian ulang. Kualitas pelayanan berpengaruh 
siginifikan terhadap keputusan pembelian ulang melalui kepuasan konsumen, 
dengan semakin baiknya pelayanan petugas indomaret terhadap konsumen yang 
menghasilkan t-hitung > t-tabel (2,305 > 1,66) dengan koefesien jalurnya sebesar 
0,278. Kemudian diperkuat oleh pendapat John F. Welch Jr  dalam (Kotler & 
Keller, 2009) kualitas adalah jaminan terbaik atas loyalitas pelanggan, pertahanan 
terkuat menghadapi persaingan dan satu-satunya jalan untuk mempertahankan 
pertumbuan dan penghasilan. 
Untuk variabel citra wisata menunjukkan nilai t-hitung sebesar 3,183 
dan nilai pada t- tabel 5% sebesar 1.990 maka nilai t-hitung > t- tabel. Adapun 
nilai signifikansi yaitu 0,003 < 0.05. Hal ini berarti variabel citra wisata 
berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung ulang. 
Sejalan dengan penelitian dalam penelitian dilakukan oleh Kusuma adhi 
(2009) dengan analisis menggunakan uji regresi berganda diperoleh hasil citra 
perusahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel minat 




menggunakan analisis regresi linier berganda diperoleh hasil bahwa persepsi 
kualitas layanan dan citra merek Telkom Flexi signifikan dan positif 
mempengaruhi niat beli ulang. 
Kemudian untuk variabel daya tarik wisata menunjukkan nilai t-hitung 
sebesar 0,803 dan nilai pada t- tabel 5% sebesar 1.990 maka nilai t-hitung < t- 
tabel. Adapun nilai signifikansi yaitu 0,426 > 0.05. Hal ini berarti variabel daya 
tarik wisata tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung ulang. 
Sejalan dengan penelitian Bellinda Sofia Nuraeni (2013) “Analisis 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Kunjung Ulang Wisatawan Museum 
Ranggawarsita Semarang” dengan hasil penelitian bahwa untuk variabel daya 
tarik wisata menunjukkan nilai t-hitung sebesar 1.168 dan nilai pada t- tabel 5% 
sebesar 1.990 maka nilai t-hitung < t- tabel. Adapun nilai signifikansi yaitu 0,246 
> 0.05. Hal ini berarti variabel daya tarik wisata tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat berkunjung ulang. 
Sedangkan variabel promosi menunjukkan nilai t-hitung sebesar 3,218 
dan nilai pada t- tabel 5% sebesar 1.990 maka nilai t-hitung > t- tabel. Adapun 
nilai signifikansi yaitu 0,002 < 0.05. Hal ini berarti variabel promosi berpengaruh 
signifikan terhadap minat berkunjung ulang. 
Sejalan dengan hasil penelitian Aji Prasetyo (2016), Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Keputusan Wisatawan Dalam Berkunjung Ke Obyek Wisata 
Waduk Gajah Mungkur Wonogiri, hasil penelitian Dengan menggunakan program 




signifikansinya sebesar 0,001. karena signifikansinya < 0,05, maka promosi 
berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. 
  
C. Pembahasaan  
Sebagaimana kita ketahui, era globalisasi ditandai dengan kemajuan 
dibidang industri parawisata. Pariwisata di Indonesia merupakan salah satu sektor 
yang memiliki potensi besar untuk mendukung roda perekonomian negara. 
Berbagai lokasi wisata dengan beragam budaya yang melekat dapat ditemukan di 
sepanjang wilayah Bumi Pertiwi kian menarik perhatian pengunjung, baik 
wisatawan lokal maupun asing. Hal inilah yang menjadi kekuatan bagi 
pengembangan pariwisata di Indonesia hingga saat ini. 
Namun perkembangan dunia parawisata tidak terlepas dari dukungan 
beberapa faktor diantaranya: dari segi kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik 
wisata dan promosi sehingga faktor ini mampu mempengaruhi minat berkunjung 
ulang wisatawan baik pada Pantai Marina maupun Pantai Tanjung Bira. Berikut 
ini penjelasan analisis komparatif dari variabel-variabel yang telah diteliti: 
a. H1 : Kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata  dan promosi 
berpengaruh secara simultan terhadap minat berkunjung ualang wisatawan 
pada wisata Pantai Marina dan Pantai Tanjung Bira 
Tabel 4.32 
Analisis Perbandingan Pantai Marina dan Pantai Tanjung Bira pada Uji F 
 
Variabel Pantai Marina Pantai Tanjung Bira 
X1-X4 51,531 134,372 




Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata dan promosi pada Pantai 
Tanjung Bira memiliki nilai signifikansi yang paling tinggi dan lebih bagus yaitu 
sebesar (134,372) dibandingkan dengan Pantai Marina dengan nilai sebesar 
(51,531) terkait dengan minat berkunjung ulang wisatawan. 
b. H2 : Kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata  dan promosi 
berpengaruh secara parsial terhadap minat berkunjung ualang wisatawan pada 
wisata Pantai Marina dan Pantai Tanjung Bira 
Tabel 4.33 
Analisis Perbandingan Pantai Marina dan Pantai Tanjung Bira pada Uji T 
 
Variabel Pantai Marina Pantai Tanjung Bira 
Kualitas Pelayanan 0,640 3,187 
Citra Wisata 2,564 3,183 
Daya Tarik Wisata 2,096 0,803 
Promosi 2,735 3,218 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
Merujuk  pada tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa kualitas 
pelayanan dengan nilai sebesar (3,187) pada Pantai Tanjung Bira lebih bagus 
daripada kualitas pelayanan dengan nilai sebesar (0,640) pada Pantai Marina 
terkait dengan minat berkunjung ulang wisatawan. 
Untuk citra wisata dapat juga dilihat bahwa Pantai Tanjung Bira 
memiliki citra wisata yang paling bagus dikalangan wisatawan dengan nilai 




Marina dengan nilai sebesar (2,564) terkait dengan minat berkunjung ulang 
wisatawan. 
Sedangkan daya tarik wisata yang dimiliki Pantai Marina dengan nilai 
sebesar (2,096) jauh lebih baik dibandingkan dengan daya tarik wisata pada Pantai 
Tanjung Bira dengan niali sebesar  (0,803) terkait dengan minat berkunjung ulang 
wisatawan. 
Kemudian untuk promosi yang dilakukan pada Pantai Tanjung Bira 
jauh lebih efektif dapat dilihat pada nilai uji t yang telah dilakukan sebesar (3,218) 
sehingga Pantai tersebut lebih banyak dikenal oleh kalangan wisatawan 
dibandingkan dengan promosi yang dilakukan pada Pantai Marina dengan nilai 
pengujian yang telah didapat sebesar (2,735) terkait dengan minat berkunjung 
ulang wisatawan. 
c. H3 : Variabel Yang Paling Dominan Berpengaruh Terhadap Minat 
Berkunjung Ulang Wisatawan pada Wisata Pantai Marina dan Tanjung Bira 
berdasarkan pengujian yang telah dilakukan yaitu uji-t maka dapat di 
tarik kesimpulan bahwa variabel yang paling dominan mempengaruhi Pantai 
Marina dan Pantai Tanjung Bira adalah variabel promosi. Dan variabel promosi 
pada Pantai Tanjung Bira jauh lebih efektif dibandingkan dengan promosi yang 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik wisata dan promosi 
pada Pantai Tanjung Bira memiliki nilai signifikansi yang paling tinggi 
dan lebih bagus dibandingkan dengan Pantai Marina. 
2. Kualitas pelayanan pada Pantai Tanjung Bira lebih bagus daripada kualitas 
pelayanan pada Pantai Marina. 
3. Pantai Tanjung Bira memiliki citra wisata yang paling bagus dikalangan 
wisatawan dibandingkan dengan citra wisata yang dimiliki oleh Pantai 
Marina. 
4. Daya tarik wisata yang dimiliki Pantai Marina jauh lebih baik 
dibandingkan dengan daya tarik wisata pada Pantai Tanjung Bira. 
5. Promosi yang dilakukan pada Pantai Tanjung Bira jauh lebih efektif  
dibandingkan dengan promosi yang dilakukan pada Pantai Marina. 
6. Melihat pengujian yang telah dilakukan baik Pantai Marina maupun Pantai 
Tanjung Bira kedua Pantai tersebut masing-masing dipengaruhi oleh 
variabel promosi. Tetapi pada Pantai Tanjung Bira promosi yang 
dilakukan jauh lebih efektif dibandingkan dengan promosi yang dilakukan 




1. Bagi pengelola objek wisata (PEMDA) 
 Keberhasilan suatu usaha tidak terlepas dari usaha perusahaan itu 
sendiri untuk mempertahankan daya tarik yang dimiliki agar mampu 
mempengaruhi minat pengunjung untuk melakukan kunjungan pada objek wisata 
yang dimiliki baik itu pengunjung yang belum melakukan kunjungan maupun 
pengunjung yang telah melakukan kunjungan. 
 Seperti halnya kualitas pelayanan pada Pantai Marina yang perlu lebih 
diperhatikan lagi oleh pihak pengelola wisata sehingga mampu memenuhi 
harapan pengunjung seperti, pengelola bersifat ramah dan sopan terhadap 
pengunjung dan bagaimana menjaga keamana dan kenyamanan pengunjung.  
 Begitupun dengan daya tarik wisata, pada Pantai Tanjung Bira yang 
perlu lebih ditingkatkan lagi karena bagi objek wisata salah satu faktor pemikat 
daya tarik perhatian wisatawan adalah daya tarik wisata, ketika suatu objek 
memiliki hal-hal menarik maka wisatawan akan cenderung melakukan kunjungan 
baik itu kunjungan kedua kalinya ataupun untuk pertama kalinya. 
2. Bagi peneliti selanjutnya  
 Setelah melakukan penelitian ini, peneliti diharapkan mampu 
menginterpresentasikan ilmu yang telah didapatkan. Serta saran juga bagi peneliti 
selanjutnya untuk menambahkan beberapa variabel lain selain variabel yang telah 
diteliti sebelumnya oleh peneliti seperti: variabel harga, keamanan, kebersihan, 
kenyamanan dan variabel lainnya serta melakukan penambahan sampel yang 
dimana peneliti sebelumnya hanya menggunakan 100 responden saja dan 
  
kemudian menyediakan pertanyaan terbuka (open ended question) bagi responden 
dalam kuesioner penelitian yang digunakan. Sehingga mampu menjadi bahan 
acuan bagi objek wisata yang bersangkutan untuk membenahi diri kedepannya 
dan untuk melihat variabel-variabel lain yang akan mempengaruhi minat 
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Tanggal Survey : 
No. Responden : 
Umur : 




A. Karakteristik Responden 
Jawablah pernyataan di bawah ini dengan melingkari jawaban yang sesuai dengan 
kriteria anda! 
1. Sudah berapa kali anda berkunjung ke objek wisata ini? 
a. Pertama kali d. Lebih dari 5 kali 
b. 2 kali e. Lainnya (sebutkan)................. 
c. 3-5 kali  
2. Bila bukan kunjungan pertama, kapan terakhir berkunjung ke objek wisata 
ini? 
a. Kurang dari 1 bulan yang lalu d. 1 tahun yang lalu 
b. 1-3 bulan yang lalu e. Lainnya (sebutkan).................... 
c. 3-6 bulan yang lalu  
 
 
KUESIONER PENELITIAN (WISATAWAN) 
ANALISIS PERBANDINGAN FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI MINAT BERKUNJUNG  ULANG  (INTERST 
OF RE-VISIT) WISATAWAN PADA WISATA PANTAI MARINA 





Bagian II : EVALUASI KUALITAS OBJEK WISATA 
Pilihlah salah satu jawaban dari beberapa alternatif yang disediakan: 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju  
3 = Kurang Setuju 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
Beri tanda       yang mewakili pendapat anda tentang pelayanan objek wisata di 
pantai ini: 
 Persepsi tentang pelayanan objek wisata 
Kualitas Pelayanan STS TS KS S SS 
Daya tanggap (Responsiveness)      
Petugas wisata hadir melayani pengunjung wisata      
Petugas wisata selalu merespon keluhan 
pengunjung dengan cepat 
     
Petugas wisata selalu dapat menyelesaikan 
keluhan pengunjung 
     
Kecepatan pemrosesan keluhan pengunjung      
Jaminan (Assurance)      
Pengetahuan petugas wisata mengenai pantai 
sudah baik 
     
Ada rasa aman selama berwisata      
Bagaian petugas wisata secara konsisten bersikap 
sopan terhadap para pengunjung 
     
Petugas wisata memiliki jam operasional yang 
tepat 
     
Emphaty (empati)      
Bagian  petugas wisata memberikan perhatian  
Individual kepada para pengunjung wisatawan 
     
Kemudahan  petugas wisata  dalam  
berkomunikasi dengan pengunjung 
     
Bagian petugas wisata selalu mengutamakan 
kepentingan para pelanggan 
     
 Persepsi tentang citra wisata 
Beri tanda      yang mewakili pendapat anda tentang objek citra wisatawisata di 
pantai ini: 
Citra Wisata STS TS KS S SS 
Keramahan masyarakat sekitar objek wisata sangat 
baik 




Petugs wisata ramah dalam melayani pengunjung      
Kenyamanan objek wisata sangat baik      
Objek wisata dapat mengurangi stress keseharian      
Keamanan sekitar objek wisata sangat baik      
Kebersihan sekitar objek wisata sangat baik      
 Persepsi tentang daya tarik wisata 
Beri tanda      yang mewakili pendapat anda tentang daya tarik wisata di pantai 
ini: 
Daya Tarik Wisata STS TS KS S SS 
Attaraction(hal-hal yang menarik 
perhatian) 
     
Pemandangan alam pada objek wisata ini sangat 
indah dan menarik 
     
Kondisi pantai masih alami      
Souvenir/merchandise yang berhubungan 
dengan objek wisata banyak tersedia 
     
Jenis objek wisata sangat bervariasi (seperti: 
banana boot, tempat olahraga, refleksi diri, 
memancing, dan lain sebagainya) 
     
Facilities (fasilitas)      
Terdapat hotel/penginapan disekitar objek 
wisata yang sangat membantu ketika 
memerlukan tempat penginapan 
     
Terdapat berbagai warung makan/restoran 
disekitar objek wisata yang sangat menarik 
     
Disekitar objek wisata terdapat pelayanan 
umum kesehatan 
     
Pusat perbelanjaan tersedia disekitar objek 
wisata 
     
Lembaga keuangan seperti ATM bersama baik 
itu BRI ataupun BNI tersedia di tempat objek 
wisata 
     
infrastructure atau infrastruktur dari objek 
wisata 
     
Penempatan  dari tata letek hotel, toilet, mesjid, 
penjual kecil-kecilan dan lain sebagainya di 
sekitar objek wisata sudah baik 
     
Penempatan tempat wahana sudah baik 
sehingga tidak mengurangi keindahan 
pemandangan 
     
Penempatan tempat untuk mengambil 
gambar/selfi sudah baik 




Transportation atau jasa-jasa pengangkut      
Jalan menuju lokasi objek wisata tersedia 
dan mudah ditempuh 
     
Kualitas jalan menuju lokasi objek wisata 
dalam kondisi baik 
     
Transportasi umum sepanjang objek wisata 
umum tersedia bagi orang daerah dan 
transportasi seperti pesawat dan kapal bagi 
diluar daerah/luar negeri Petunjuk jalan 
sepanjang objek wisata tersedia 
     
 Persepsi tentang promosi 
Beri tanda      yang mewakili pendapat anda tentang promosi objek wisata di 
pantai ini: 
Promosi  STS TS KS S SS 
Objek wisata ini diperkenelkan melalui iklan di TV 
maupun Radio 
     
Objek wisata ini diperkenelkan melalui media 
sosial seperti Facebook dan Instagram 
     
Objek wisata ini diperkenelkan melalui poster dan 
brosur 
     
Objek wisata ini diperkenelkan melalui web-site 
dinas kebudayaan dan pariwisata 
     
 
Bagian III : Evaluasi Loyalitas Wisatawan 
 Persepsi tentang minat berkunjung ulang 
Beri tanda       yang mewakili pendapat anda tentang minat berkunjung ulang 
objek wisata di pantai ini: 
Minat Berkunjung Ulang STS TS KS S SS 
Saya akan membicarakan kepuasan dan 
pengalaman positif saya selama di objek wisata ini 
kepada orang lain 
     
Saya akan merekomendasikan objek wisata ini 
menjadi tempat yang bagus dikunjungi kepada 
orang lain 
     
Saya akan mengunjungi kembali objek wisata ini 
suatu hari nanti lagi 
     
 
Terima Kasih 




LAMPIRAN TABULASI DATA PANTAI MARINA DAN PANTAI TANJUNG BIRA 








1 3 1 3 4 4 3 3 4 3 4 2 34 4 4 4 3 4 4 23 
2 5 2 5 4 5 5 5 5 5 4 2 47 5 5 5 5 5 3 28 
3 4 3 4 4 4 4 4 5 1 4 3 40 4 4 4 4 5 5 26 
4 2 4 2 4 5 2 2 5 2 4 2 34 5 5 5 2 5 5 27 
5 2 5 2 2 5 2 2 3 1 2 4 30 5 5 5 2 3 5 25 
6 3 3 3 2 5 3 3 5 2 2 1 32 5 5 5 3 5 5 28 
7 4 4 4 4 5 4 4 5 1 4 1 40 4 5 5 4 5 5 28 
8 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 42 4 4 4 4 4 5 25 
9 4 1 4 4 4 4 4 4 2 4 5 40 4 4 4 4 4 5 25 
10 5 1 5 4 5 5 5 5 5 4 4 48 5 5 5 5 5 5 30 
11 4 3 4 3 4 4 4 4 1 3 3 37 5 4 4 4 4 4 25 
12 5 4 5 5 5 5 5 4 2 5 2 47 4 5 5 5 4 4 27 
13 2 5 2 2 2 2 2 1 2 2 2 24 4 2 2 2 1 1 12 
14 3 3 3 2 4 3 3 3 1 2 2 29 4 4 4 3 3 5 23 
15 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 38 4 4 4 4 4 5 25 
16 1 1 1 3 1 1 1 3 2 3 2 19 4 1 5 1 3 4 18 
17 1 4 1 4 4 1 1 5 1 4 4 30 4 4 4 1 5 5 23 
18 1 5 1 3 4 1 1 4 1 3 4 28 3 4 4 1 4 5 21 
19 3 3 3 3 4 3 3 5 2 3 4 36 4 4 4 3 5 4 24 
20 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 5 40 5 3 4 4 4 5 25 
21 3 1 3 4 4 3 3 3 3 4 3 34 4 4 3 3 3 3 20 
22 3 3 3 2 4 3 3 5 3 2 2 33 4 4 4 3 5 3 23 




24 3 4 3 4 4 3 3 5 2 4 1 36 4 4 4 3 5 3 23 
25 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 36 3 4 4 3 3 5 22 
26 5 3 5 3 4 5 5 5 5 3 3 46 4 4 5 5 5 2 25 
27 3 5 3 3 3 3 3 4 3 3 5 38 4 3 4 3 4 4 22 
28 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 37 4 3 3 3 4 3 20 
29 2 3 2 3 4 2 2 5 2 3 4 32 4 4 4 2 5 3 22 
30 4 3 4 3 5 4 4 5 4 3 4 43 3 5 4 4 5 3 24 
31 2 4 2 4 4 2 2 4 3 4 4 35 4 4 2 2 4 3 19 
32 1 4 1 4 4 1 1 4 1 4 4 29 4 4 4 1 4 4 21 
33 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 36 4 4 3 3 3 4 21 
34 2 4 2 4 2 2 2 2 1 4 3 28 4 2 4 2 2 4 18 
35 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 35 4 3 3 3 3 5 21 
36 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 33 3 4 4 3 3 3 20 
37 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 25 4 4 2 2 3 4 19 
38 1 3 1 2 4 1 1 1 1 2 2 19 4 4 4 1 1 4 18 
39 1 2 1 2 4 1 1 1 1 2 3 19 3 4 1 1 1 3 13 
40 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 42 4 4 4 4 4 4 24 
41 3 5 3 4 5 3 3 5 3 4 4 42 4 5 5 3 5 3 25 
42 3 4 3 4 3 3 3 5 3 4 4 39 4 3 3 3 5 4 22 
43 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 4 34 4 3 4 3 4 5 23 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 43 3 4 4 4 4 4 23 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 24 
46 2 4 2 4 4 2 2 2 2 4 4 32 4 4 2 2 2 3 17 
47 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 1 35 4 4 4 4 4 3 23 
48 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 3 38 4 4 4 4 4 4 24 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 5 4 4 4 4 4 25 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 43 4 4 4 4 4 4 24 




52 4 3 3 3 4 4 4 5 3 4 3 40 5 5 5 5 5 3 28 
53 3 3 3 3 4 4 5 3 2 4 4 38 4 4 4 4 5 5 26 
54 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 43 5 5 5 2 5 5 27 
55 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 4 31 5 5 5 2 3 5 25 
56 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 44 5 5 5 1 5 5 26 
57 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 35 4 5 5 4 5 5 28 
58 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 40 4 4 4 4 4 5 25 
59 3 3 2 2 2 4 4 3 4 5 4 36 4 4 4 4 4 5 25 
60 4 3 3 3 4 5 5 5 3 4 4 43 5 5 5 5 5 5 30 
61 3 3 3 3 2 4 5 4 4 4 4 40 5 4 4 3 4 4 24 
62 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 36 4 5 5 5 4 4 27 
63 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 44 4 2 2 2 1 1 12 
64 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 39 4 4 4 3 3 5 23 
65 4 4 3 3 3 4 5 4 3 4 4 41 4 4 4 3 4 5 24 
66 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 36 4 1 5 1 3 4 18 
67 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 42 4 4 4 1 5 5 23 
68 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 40 3 4 4 1 4 5 21 
69 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 36 4 4 4 5 5 4 26 
70 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 39 5 3 4 4 4 5 25 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 42 4 4 3 3 3 3 20 
72 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 5 45 4 4 4 3 5 3 23 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 24 
74 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 42 4 4 4 3 5 3 23 
75 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 39 3 4 4 6 3 5 25 
76 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 43 4 4 5 5 5 2 25 
77 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 41 4 3 4 3 4 4 22 
78 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 41 4 3 3 3 4 3 20 




80 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 41 3 5 4 4 5 3 24 
81 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 42 4 4 2 2 4 3 19 
82 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 39 4 4 4 1 4 4 21 
83 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 39 4 4 3 3 3 4 21 
84 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 41 4 2 4 2 2 4 18 
85 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 40 4 3 3 3 3 5 21 
86 4 4 3 3 4 4 5 5 1 1 3 33 3 4 4 3 3 3 20 
87 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 40 4 4 2 2 3 4 19 
88 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 45 4 4 4 1 1 4 18 
89 5 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 36 3 4 1 1 1 3 13 
90 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 44 4 4 4 4 4 4 24 
91 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 45 4 5 5 3 5 3 25 
92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 3 3 3 5 4 22 
93 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 48 4 3 4 3 4 5 23 
94 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 40 3 4 4 4 4 4 23 
95 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 4 4 4 4 4 4 24 
96 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 37 4 4 2 2 2 3 17 
97 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 40 4 4 4 4 4 3 23 
98 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 40 4 4 4 4 4 4 24 
99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 5 4 4 4 4 4 25 
100 1 3 2 4 3 2 4 2 3 3 3 30 4 4 4 4 4 4 24 
 
Jumlah Tanggapan Responden 
1 7 5 6 0 1 6 6 3 13 1 5 1 0 2 2 13 6 2 1 
2 8 8 10 13 5 10 9 3 15 12 12 2 0 4 8 17 4 2 2 
3 32 38 50 41 17 30 30 0 38 28 24 3 12 12 10 30 18 26 3 




5 7 7 5 2 9 6 9 22 4 2 5 5 16 18 20 9 30 32 5 
 





1 2 3 4 
promosi 
(X4) 




4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 56 4 4 3 4 15 4 3 4 11 
5 3 5 3 5 5 5 3 5 1 2 2 3 2 3 52 5 5 5 5 20 5 5 5 15 
4 1 4 1 5 1 3 3 1 5 1 3 4 4 1 41 4 4 4 5 17 4 4 5 13 
5 2 5 2 5 2 5 1 5 5 2 2 5 3 2 51 5 5 2 5 17 5 2 5 12 
5 2 5 2 2 2 3 2 5 5 5 3 2 5 2 50 5 5 2 3 15 5 2 3 10 
5 2 5 2 5 2 1 4 5 1 3 5 1 5 2 48 5 5 3 5 18 5 3 5 13 
5 3 2 1 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 62 5 5 4 5 19 5 4 5 14 
5 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 1 53 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 1 4 4 4 52 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 2 2 5 4 1 59 5 5 5 5 20 5 5 5 15 
5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 56 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
4 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 4 2 5 5 66 5 5 5 4 19 5 5 4 14 
3 1 4 1 2 2 5 2 2 2 2 1 4 4 1 36 2 2 2 1 7 2 2 1 5 
4 3 4 3 4 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 49 4 4 3 3 14 4 3 3 10 
4 1 4 1 4 4 4 3 4 4 2 4 2 5 1 47 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
4 1 4 1 5 1 3 3 1 5 1 3 4 4 1 41 1 5 1 3 10 5 1 3 9 
4 1 4 1 4 1 5 3 4 4 1 5 2 5 1 45 4 4 1 5 14 4 1 5 10 
4 1 3 1 4 2 4 3 4 4 1 4 3 4 1 43 4 4 1 4 13 4 1 4 9 
4 2 4 2 4 3 5 4 4 4 4 5 2 4 2 53 4 4 3 5 16 4 3 5 12 




4 1 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 1 42 4 3 3 3 13 3 3 3 9 
4 1 4 1 4 2 5 3 4 4 3 5 4 5 1 50 4 4 3 5 16 4 3 5 12 
4 1 4 1 5 1 3 3 1 5 1 3 4 4 1 41 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
4 1 4 1 4 3 5 4 4 4 3 5 4 4 1 51 4 4 3 5 16 4 3 5 12 
4 1 4 1 5 1 3 3 1 5 1 3 4 4 1 41 4 4 3 3 14 4 3 3 10 
3 4 4 4 5 1 5 2 5 1 5 1 4 5 4 53 4 5 5 5 19 5 5 5 15 
4 1 2 1 4 3 2 4 3 4 1 2 2 4 1 38 3 4 3 4 14 4 3 4 11 
4 1 4 1 3 2 4 1 3 3 3 4 1 4 1 39 3 3 3 4 13 3 3 4 10 
4 1 4 1 5 1 3 3 1 5 1 3 4 4 1 41 4 4 2 5 14 4 2 5 11 
4 1 3 1 4 4 2 4 5 4 4 1 2 5 1 45 5 4 4 5 18 4 4 5 13 
4 2 2 2 2 2 4 3 4 2 2 4 4 5 2 44 4 2 2 4 12 2 2 4 8 
3 1 4 1 4 1 4 3 4 4 1 4 5 2 1 42 4 4 1 4 18 4 1 4 9 
4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 1 2 3 46 4 3 3 3 13 3 3 3 9 
4 2 4 2 4 2 2 3 2 4 2 2 4 4 2 43 2 4 2 2 10 4 2 2 8 
4 2 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 2 44 3 3 3 3 12 3 3 3 9 
4 1 3 1 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 43 4 4 3 3 14 4 3 3 10 
4 1 4 1 2 2 3 3 4 2 2 3 1 1 1 34 4 2 2 3 11 2 2 3 7 
4 1 4 1 4 1 1 3 4 4 1 1 3 2 1 35 4 4 1 1 10 4 1 1 6 
4 2 3 2 1 2 1 4 4 1 1 1 4 2 2 34 4 1 1 1 7 1 1 1 3 
4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 52 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
4 1 4 1 5 3 5 1 5 5 3 5 5 4 1 52 5 5 3 5 18 5 3 5 13 
4 1 4 1 3 3 5 3 3 3 3 5 4 4 1 47 3 3 3 5 14 3 3 5 11 
4 2 4 2 4 3 4 3 3 3 2 4 4 2 2 46 3 4 3 4 14 4 3 4 11 
4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 5 4 3 54 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 56 4 4 4 4 16 4 4 4 12 




4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 2 53 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
5 2 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 54 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 1 2 4 4 50 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 60 3 4 2 4 13 4 5 4 13 
5 3 5 3 5 5 5 3 5 1 2 2 3 2 3 52 5 5 5 5 20 5 5 5 15 
4 1 4 1 5 1 3 3 1 5 1 3 4 4 1 41 4 4 4 5 17 4 4 5 13 
5 2 5 2 5 2 5 1 5 5 2 2 5 3 2 51 5 5 2 5 17 5 2 5 12 
5 2 5 2 2 2 3 2 5 5 5 3 2 5 2 50 5 5 2 3 15 5 3 3 11 
5 2 5 2 5 2 1 4 5 1 3 5 1 5 2 48 5 5 4 5 19 5 3 5 13 
5 3 2 1 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 62 5 5 4 5 19 5 4 5 14 
5 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 1 53 4 4 4 4 16 4 5 4 13 
4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 1 4 4 4 52 4 4 2 4 14 4 4 4 12 
5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 2 2 5 4 1 59 5 5 5 5 20 5 1 5 11 
5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 56 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
4 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 4 2 5 5 66 5 5 5 4 19 5 5 4 14 
3 1 4 1 2 2 5 2 2 2 2 1 4 4 1 36 2 2 2 5 11 2 2 1 5 
4 3 4 3 4 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 49 4 4 3 3 14 4 3 3 10 
4 1 4 1 4 4 4 3 4 4 2 4 2 5 1 47 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
4 1 4 1 5 1 3 3 1 5 1 3 4 4 1 41 1 5 1 3 10 5 1 3 9 
4 1 4 1 4 1 5 3 4 4 1 5 2 5 1 45 4 4 1 5 14 4 1 5 10 
4 1 3 1 4 2 4 3 4 4 1 4 3 4 1 43 4 4 1 4 13 4 1 4 9 
4 2 4 2 4 3 5 4 4 4 4 5 2 4 2 53 4 4 3 5 16 4 3 5 12 
5 2 2 2 4 4 2 3 3 4 4 3 2 4 2 46 3 4 4 4 15 4 4 4 12 
4 1 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 1 42 4 3 3 3 13 3 3 3 9 




4 1 4 1 5 1 3 3 1 5 1 3 4 4 1 41 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
4 1 4 1 4 3 5 4 4 4 3 5 4 4 1 51 4 4 3 5 16 4 3 5 12 
4 1 4 1 5 1 3 3 1 5 1 3 4 4 1 41 4 4 3 3 14 4 3 3 10 
3 4 4 4 5 1 5 2 5 1 5 1 4 5 4 53 4 5 5 5 19 5 5 5 15 
4 1 2 1 4 3 2 4 3 4 1 2 2 4 1 38 3 4 3 4 14 4 3 4 11 
4 1 4 1 3 2 4 1 3 3 5 4 1 4 1 41 3 3 3 4 13 3 3 4 10 
4 1 4 1 5 1 3 3 1 5 1 3 4 4 1 41 4 4 2 5 15 4 2 5 11 
4 1 3 1 4 4 2 4 5 4 4 1 2 5 1 45 5 4 4 5 18 3 4 5 12 
4 2 2 2 2 2 4 3 4 2 2 4 4 5 2 44 4 2 2 4 12 2 2 4 8 
3 1 4 1 4 1 4 3 4 4 1 4 5 2 1 42 4 4 1 4 13 4 1 3 8 
4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 1 2 3 45 4 3 3 3 13 3 3 3 9 
4 2 4 2 4 2 2 3 2 4 2 2 4 4 2 43 2 4 2 2 10 4 2 2 8 
4 2 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 2 44 3 3 3 3 12 3 3 3 9 
4 1 3 1 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 43 4 4 3 3 14 4 3 3 10 
4 1 4 1 2 2 3 3 4 2 2 3 1 1 1 34 4 2 2 3 11 2 2 3 7 
4 1 4 1 4 1 1 3 4 4 1 1 3 2 1 35 4 4 1 1 10 4 1 1 6 
4 2 3 2 1 2 1 4 4 1 3 1 4 2 2 36 4 1 1 1 7 1 1 1 3 
4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 52 4 5 4 4 17 4 4 4 12 
4 1 4 1 5 3 5 1 5 5 3 5 5 4 1 52 5 5 3 5 18 5 3 5 13 
4 1 4 1 3 3 5 3 3 3 3 5 4 4 1 47 3 3 3 5 14 3 3 5 11 
4 2 4 2 4 3 4 3 3 3 2 4 4 2 2 46 3 4 3 4 14 4 3 5 12 
4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 5 4 3 53 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 56 4 4 4 4 16 4 3 4 11 
4 2 4 2 2 2 1 1 4 2 2 2 2 2 2 34 4 4 2 2 12 2 2 2 6 
4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 2 53 4 4 4 4 16 4 4 4 12 




5 2 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 54 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 1 2 4 4 50 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
 
Jumlah Tanggapan Responden 
0 44 0 46 2 18 10 10 10 8 22 14 8 2 46 1 2 2 12 5 1 2 13 6 1 
0 28 8 28 10 30 12 10 6 8 23 12 24 20 28 2 4 7 18 4 2 8 15 4 2 
6 11 10 9 10 21 26 47 12 12 22 26 7 6 9 3 13 10 29 18 3 11 32 19 3 
74 11 66 11 51 26 29 31 50 49 26 29 44 50 13 4 61 58 31 41 4 57 29 39 4 












A. UJI VALIDITAS  
a. Uji Validitas  Pantai Marina 
1. Variabel X1 (Kualitas Pelayanan) 
Correlations 
  





1 .325* .485** .231 .381** .235 .022 .512** .173 .116 .274 .538** 
Sig. (2-tailed)  .021 .000 .106 .006 .101 .879 .000 .230 .422 .054 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.2 Pearson 
Correlation 
.325* 1 .398** .487** .121 .090 .014 .053 .201 -.244 .141 .355* 
Sig. (2-tailed) .021  .004 .000 .402 .534 .921 .716 .161 .087 .328 .012 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.3 Pearson 
Correlation 
.485** .398** 1 .388** .270 .184 .048 .270 .246 .023 .163 .496** 




N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.4 Pearson 
Correlation 
.231 .487** .388** 1 .404** -.177 .032 .102 .248 .109 .220 .466** 
Sig. (2-tailed) .106 .000 .005  .004 .219 .825 .481 .082 .451 .125 .001 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.5 Pearson 
Correlation 
.381** .121 .270 .404** 1 .197 .014 .246 -.027 .116 .038 .474** 
Sig. (2-tailed) .006 .402 .058 .004  .169 .924 .085 .852 .422 .794 .001 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.6 Pearson 
Correlation 
.235 .090 .184 -.177 .197 1 .177 .291* .144 .178 .115 .347* 
Sig. (2-tailed) .101 .534 .201 .219 .169  .220 .040 .319 .217 .428 .013 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.7 Pearson 
Correlation 
.022 .014 .048 .032 .014 .177 1 .237 -.154 .204 .307* .104 
Sig. (2-tailed) .879 .921 .741 .825 .924 .220  .097 .286 .156 .030 .471 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.8 Pearson 
Correlation 
.512** .053 .270 .102 .246 .291* .237 1 -.017 .016 .095 .396** 
Sig. (2-tailed) .000 .716 .058 .481 .085 .040 .097  .906 .910 .513 .004 






.173 .201 .246 .248 -.027 .144 -.154 -.017 1 .367** .335* .430** 
Sig. (2-tailed) .230 .161 .086 .082 .852 .319 .286 .906  .009 .018 .002 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.10 Pearson 
Correlation 
.116 -.244 .023 .109 .116 .178 .204 .016 .367** 1 .446** .369** 
Sig. (2-tailed) .422 .087 .874 .451 .422 .217 .156 .910 .009  .001 .008 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.11 Pearson 
Correlation 
.274 .141 .163 .220 .038 .115 .307* .095 .335* .446** 1 .305* 
Sig. (2-tailed) .054 .328 .258 .125 .794 .428 .030 .513 .018 .001  .032 





.538** .355* .496** .466** .474** .347* .104 .396** .430** .369** .305* 1 
Sig. (2-tailed) .000 .012 .000 .001 .001 .013 .471 .004 .002 .008 .032  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
           
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 





2. Variabel X2 (Citra Wisata) 
Correlations 
  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total_Citra_Wisata 
X2.1 Pearson Correlation 1 .150 .352* .025 .256 .210 .420** 
Sig. (2-tailed)  .297 .012 .862 .073 .143 .002 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X2.2 Pearson Correlation .150 1 .327* .265 .430** .160 .606** 
Sig. (2-tailed) .297  .021 .063 .002 .266 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X2.3 Pearson Correlation .352* .327* 1 .312* .569** .364** .768** 
Sig. (2-tailed) .012 .021  .027 .000 .009 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X2.4 Pearson Correlation .025 .265 .312* 1 .376** .037 .633** 
Sig. (2-tailed) .862 .063 .027  .007 .797 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X2.5 Pearson Correlation .256 .430** .569** .376** 1 .197 .780** 
Sig. (2-tailed) .073 .002 .000 .007  .170 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 




Sig. (2-tailed) .143 .266 .009 .797 .170  .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
Total_Citra_Wisata Pearson Correlation .420** .606** .768** .633** .780** .499** 1 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      
 
3. Variabel X3 (Daya Tarik Wisata) 
Correlations 
  





1 .197 .212 .138 .199 .396** -.130 .219 .286* .183 .148 .197 -.047 -.029 .112 .372** 
Sig. (2-tailed)  .170 .139 .340 .166 .004 .367 .127 .044 .203 .306 .170 .748 .841 .437 .008 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.2 Pearson 
Correlation 
.197 1 .189 .972** .179 .419** -.039 .093 .384** -.021 .438** -.166 .130 .026 .876** .704** 
Sig. (2-tailed) .170  .189 .000 .214 .002 .788 .522 .006 .886 .001 .250 .367 .858 .000 .000 






.212 .189 1 .275 .180 -.068 .121 -.146 .094 .005 .015 .012 .023 -.226 .045 .201 
Sig. (2-tailed) .139 .189  .054 .212 .637 .402 .312 .516 .974 .919 .935 .873 .114 .758 .161 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.4 Pearson 
Correlation 
.138 .972** .275 1 .140 .380** -.082 .056 .346* -.060 .404** -.212 .084 -.016 .815** .637** 
Sig. (2-tailed) .340 .000 .054  .331 .006 .571 .699 .014 .681 .004 .140 .563 .913 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.5 Pearson 
Correlation 
.199 .179 .180 .140 1 .079 .203 .071 -.064 .502** -.101 .167 .320* .261 .126 .456** 
Sig. (2-tailed) .166 .214 .212 .331  .586 .157 .624 .661 .000 .486 .246 .023 .068 .385 .001 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.6 Pearson 
Correlation 
.396** .419** -.068 .380** .079 1 .178 .197 .426** .033 .517** .219 -.037 -.018 .435** .624** 
Sig. (2-tailed) .004 .002 .637 .006 .586  .216 .170 .002 .817 .000 .127 .801 .900 .002 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.7 Pearson 
Correlation 
-.130 -.039 .121 -.082 .203 .178 1 -.222 .134 .104 .176 .451** .253 .224 .006 .398** 
Sig. (2-tailed) .367 .788 .402 .571 .157 .216  .121 .353 .472 .221 .001 .077 .119 .967 .004 






.219 .093 -.146 .056 .071 .197 -.222 1 .100 .006 -.049 .186 -.006 -.035 .039 .190 
Sig. (2-tailed) .127 .522 .312 .699 .624 .170 .121  .489 .968 .735 .197 .966 .810 .787 .187 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.9 Pearson 
Correlation 
.286* .384** .094 .346* -.064 .426** .134 .100 1 -.222 .469** .162 -.050 -.002 .339* .514** 
Sig. (2-tailed) .044 .006 .516 .014 .661 .002 .353 .489  .121 .001 .260 .730 .989 .016 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.10 Pearson 
Correlation 
.183 -.021 .005 -.060 .502** .033 .104 .006 -.222 1 -.074 .219 .322* .251 -.082 .308* 
Sig. (2-tailed) .203 .886 .974 .681 .000 .817 .472 .968 .121  .607 .126 .023 .079 .572 .029 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.11 Pearson 
Correlation 
.148 .438** .015 .404** -.101 .517** .176 -.049 .469** -.074 1 .123 -.109 .276 .515** .592** 
Sig. (2-tailed) .306 .001 .919 .004 .486 .000 .221 .735 .001 .607  .394 .452 .052 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.12 Pearson 
Correlation 
.197 -.166 .012 -.212 .167 .219 .451** .186 .162 .219 .123 1 .085 .208 -.079 .393** 
Sig. (2-tailed) .170 .250 .935 .140 .246 .127 .001 .197 .260 .126 .394  .557 .148 .586 .005 






-.047 .130 .023 .084 .320* -.037 .253 -.006 -.050 .322* -.109 .085 1 -.024 .063 .318* 
Sig. (2-tailed) .748 .367 .873 .563 .023 .801 .077 .966 .730 .023 .452 .557  .868 .664 .024 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.14 Pearson 
Correlation 
-.029 .026 -.226 -.016 .261 -.018 .224 -.035 -.002 .251 .276 .208 -.024 1 .028 .307* 
Sig. (2-tailed) .841 .858 .114 .913 .068 .900 .119 .810 .989 .079 .052 .148 .868  .849 .030 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.15 Pearson 
Correlation 
.112 .876** .045 .815** .126 .435** .006 .039 .339* -.082 .515** -.079 .063 .028 1 .656** 
Sig. (2-tailed) .437 .000 .758 .000 .385 .002 .967 .787 .016 .572 .000 .586 .664 .849  .000 





.372** .704** .201 .637** .456** .624** .398** .190 .514** .308* .592** .393** .318* .307* .656** 1 
Sig. (2-tailed) .008 .000 .161 .000 .001 .000 .004 .187 .000 .029 .000 .005 .024 .030 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 
               
*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 





4. Variabel X4 (Promosi) 
Correlations 
  X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 Total_Promosi 
X4.1 Pearson Correlation 1 .338* .372** .263 .644** 
Sig. (2-tailed)  .016 .008 .065 .000 
N 50 50 50 50 50 
X4.2 Pearson Correlation .338* 1 .388** .366** .701** 
Sig. (2-tailed) .016  .005 .009 .000 
N 50 50 50 50 50 
X4.3 Pearson Correlation .372** .388** 1 .434** .799** 
Sig. (2-tailed) .008 .005  .002 .000 
N 50 50 50 50 50 
X4.4 Pearson Correlation .263 .366** .434** 1 .732** 
Sig. (2-tailed) .065 .009 .002  .000 
N 50 50 50 50 50 
Total_Promosi Pearson Correlation .644** .701** .799** .732** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 





  X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 Total_Promosi 
X4.1 Pearson Correlation 1 .338* .372** .263 .644** 
Sig. (2-tailed)  .016 .008 .065 .000 
N 50 50 50 50 50 
X4.2 Pearson Correlation .338* 1 .388** .366** .701** 
Sig. (2-tailed) .016  .005 .009 .000 
N 50 50 50 50 50 
X4.3 Pearson Correlation .372** .388** 1 .434** .799** 
Sig. (2-tailed) .008 .005  .002 .000 
N 50 50 50 50 50 
X4.4 Pearson Correlation .263 .366** .434** 1 .732** 
Sig. (2-tailed) .065 .009 .002  .000 
N 50 50 50 50 50 
Total_Promosi Pearson Correlation .644** .701** .799** .732** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 





5. Variabel Y  (Minat Berkunjung Ulang) 
Correlations 
  
Y.1 Y.2 Y.3 
Total_Minat_Berk
unjung_Ulang 
Y.1 Pearson Correlation 1 .294* .531** .740** 
Sig. (2-tailed)  .038 .000 .000 
N 50 50 50 50 
Y.2 Pearson Correlation .294* 1 .396** .760** 
Sig. (2-tailed) .038  .004 .000 
N 50 50 50 50 
Y.3 Pearson Correlation .531** .396** 1 .827** 
Sig. (2-tailed) .000 .004  .000 
N 50 50 50 50 
Total_Minat_Berkunjung_Ulan
g 
Pearson Correlation .740** .760** .827** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    





b. Uji Validitas  Pantai Tanjung Bira 









1 -.205 1.000** .276 .341* 1.000** 1.000** .470** .641** .276 -.053 .889** 
Sig. (2-tailed)  .152 .000 .052 .015 .000 .000 .001 .000 .052 .714 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.2 Pearson 
Correlation 
-.205 1 -.205 .066 .003 -.205 -.205 -.017 -.254 .066 .180 .027 
Sig. (2-tailed) .152  .152 .649 .985 .152 .152 .906 .075 .649 .210 .852 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.3 Pearson 
Correlation 
1.000** -.205 1 .276 .341* 1.000** 1.000** .470** .641** .276 -.053 .889** 
Sig. (2-tailed) .000 .152  .052 .015 .000 .000 .001 .000 .052 .714 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.4 Pearson 
Correlation 
.276 .066 .276 1 .156 .276 .276 .359* .085 1.000** .162 .537** 




N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.5 Pearson 
Correlation 
.341* .003 .341* .156 1 .341* .341* .430** .112 .156 -.124 .435** 
Sig. (2-tailed) .015 .985 .015 .280  .015 .015 .002 .439 .280 .391 .002 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.6 Pearson 
Correlation 
1.000** -.205 1.000** .276 .341* 1 1.000** .470** .641** .276 -.053 .889** 
Sig. (2-tailed) .000 .152 .000 .052 .015  .000 .001 .000 .052 .714 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.7 Pearson 
Correlation 
1.000** -.205 1.000** .276 .341* 1.000** 1 .470** .641** .276 -.053 .889** 
Sig. (2-tailed) .000 .152 .000 .052 .015 .000  .001 .000 .052 .714 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.8 Pearson 
Correlation 
.470** -.017 .470** .359* .430** .470** .470** 1 .307* .359* .044 .646** 
Sig. (2-tailed) .001 .906 .001 .010 .002 .001 .001  .030 .010 .761 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.9 Pearson 
Correlation 
.641** -.254 .641** .085 .112 .641** .641** .307* 1 .085 .185 .655** 
Sig. (2-tailed) .000 .075 .000 .557 .439 .000 .000 .030  .557 .200 .000 






.276 .066 .276 1.000** .156 .276 .276 .359* .085 1 .162 .537** 
Sig. (2-tailed) .052 .649 .052 .000 .280 .052 .052 .010 .557  .261 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.11 Pearson 
Correlation 
-.053 .180 -.053 .162 -.124 -.053 -.053 .044 .185 .162 1 .220 
Sig. (2-tailed) .714 .210 .714 .261 .391 .714 .714 .761 .200 .261  .125 





.889** .027 .889** .537** .435** .889** .889** .646** .655** .537** .220 1 
Sig. (2-tailed) .000 .852 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .125  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
           
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 









2. Variabel Citra Wisata (X2) 
 
Correlations 
  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total_Citra_Wisata 
X2.1 Pearson Correlation 1 .150 .352* .230 .256 .210 .481** 
Sig. (2-tailed)  .297 .012 .109 .073 .143 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X2.2 Pearson Correlation .150 1 .327* .341* .430** .160 .616** 
Sig. (2-tailed) .297  .021 .015 .002 .266 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X2.3 Pearson Correlation .352* .327* 1 .389** .569** .364** .775** 
Sig. (2-tailed) .012 .021  .005 .000 .009 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X2.4 Pearson Correlation .230 .341* .389** 1 .470** .042 .687** 
Sig. (2-tailed) .109 .015 .005  .001 .773 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X2.5 Pearson Correlation .256 .430** .569** .470** 1 .197 .789** 
Sig. (2-tailed) .073 .002 .000 .001  .170 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 




Sig. (2-tailed) .143 .266 .009 .773 .170  .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
Total_Citra_Wisata Pearson Correlation .481** .616** .775** .687** .789** .495** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      
 









1 .197 .212 .138 .199 .396** -.130 .219 .295* .183 .170 .197 -.047 -.029 .112 .377** 
Sig. (2-tailed)  .170 .139 .340 .166 .004 .367 .127 .038 .203 .237 .170 .748 .841 .437 .007 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.2 Pearson 
Correlation 
.197 1 .189 .972** .179 .419** -.039 .093 .360* -.021 .413** -.166 .130 .026 .876** .695** 
Sig. (2-tailed) .170  .189 .000 .214 .002 .788 .522 .010 .886 .003 .250 .367 .858 .000 .000 






.212 .189 1 .275 .180 -.068 .121 -.146 .092 .005 .023 .012 .023 -.226 .045 .202 
Sig. (2-tailed) .139 .189  .054 .212 .637 .402 .312 .523 .974 .872 .935 .873 .114 .758 .159 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.4 Pearson 
Correlation 
.138 .972** .275 1 .140 .380** -.082 .056 .321* -.060 .377** -.212 .084 -.016 .815** .628** 
Sig. (2-tailed) .340 .000 .054  .331 .006 .571 .699 .023 .681 .007 .140 .563 .913 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.5 Pearson 
Correlation 
.199 .179 .180 .140 1 .079 .203 .071 -.066 .502** .007 .167 .320* .261 .126 .473** 
Sig. (2-tailed) .166 .214 .212 .331  .586 .157 .624 .648 .000 .964 .246 .023 .068 .385 .001 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.6 Pearson 
Correlation 
.396** .419** -.068 .380** .079 1 .178 .197 .426** .033 .563** .219 -.037 -.018 .435** .631** 
Sig. (2-tailed) .004 .002 .637 .006 .586  .216 .170 .002 .817 .000 .127 .801 .900 .002 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.7 Pearson 
Correlation 
-.130 -.039 .121 -.082 .203 .178 1 -.222 .128 .104 .177 .451** .253 .224 .006 .396** 
Sig. (2-tailed) .367 .788 .402 .571 .157 .216  .121 .377 .472 .219 .001 .077 .119 .967 .004 






.219 .093 -.146 .056 .071 .197 -.222 1 .083 .006 -.047 .186 -.006 -.035 .039 .187 
Sig. (2-tailed) .127 .522 .312 .699 .624 .170 .121  .568 .968 .745 .197 .966 .810 .787 .194 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.9 Pearson 
Correlation 
.295* .360* .092 .321* -.066 .426** .128 .083 1 -.229 .461** .154 -.060 -.007 .313* .490** 
Sig. (2-tailed) .038 .010 .523 .023 .648 .002 .377 .568  .109 .001 .285 .678 .961 .027 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.10 Pearson 
Correlation 
.183 -.021 .005 -.060 .502** .033 .104 .006 -.229 1 .003 .219 .322* .251 -.082 .320* 
Sig. (2-tailed) .203 .886 .974 .681 .000 .817 .472 .968 .109  .985 .126 .023 .079 .572 .023 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.11 Pearson 
Correlation 
.170 .413** .023 .377** .007 .563** .177 -.047 .461** .003 1 .139 -.099 .282* .484** .618** 
Sig. (2-tailed) .237 .003 .872 .007 .964 .000 .219 .745 .001 .985  .335 .492 .047 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.12 Pearson 
Correlation 
.197 -.166 .012 -.212 .167 .219 .451** .186 .154 .219 .139 1 .085 .208 -.079 .393** 
Sig. (2-tailed) .170 .250 .935 .140 .246 .127 .001 .197 .285 .126 .335  .557 .148 .586 .005 






-.047 .130 .023 .084 .320* -.037 .253 -.006 -.060 .322* -.099 .085 1 -.024 .063 .318* 
Sig. (2-tailed) .748 .367 .873 .563 .023 .801 .077 .966 .678 .023 .492 .557  .868 .664 .024 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.14 Pearson 
Correlation 
-.029 .026 -.226 -.016 .261 -.018 .224 -.035 -.007 .251 .282* .208 -.024 1 .028 .307* 
Sig. (2-tailed) .841 .858 .114 .913 .068 .900 .119 .810 .961 .079 .047 .148 .868  .849 .030 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.15 Pearson 
Correlation 
.112 .876** .045 .815** .126 .435** .006 .039 .313* -.082 .484** -.079 .063 .028 1 .646** 
Sig. (2-tailed) .437 .000 .758 .000 .385 .002 .967 .787 .027 .572 .000 .586 .664 .849  .000 





.377** .695** .202 .628** .473** .631** .396** .187 .490** .320* .618** .393** .318* .307* .646** 1 
Sig. (2-tailed) .007 .000 .159 .000 .001 .000 .004 .194 .000 .023 .000 .005 .024 .030 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 
               
*. Correlation is significant at the 0.05 
level (2-tailed). 





4. Variabel Promosi (X4) 
 
Correlations 
  X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 Total_Promosi 
X4.1 Pearson Correlation 1 .327* .341* .430** .654** 
Sig. (2-tailed)  .021 .015 .002 .000 
N 50 50 50 50 50 
X4.2 Pearson Correlation .327* 1 .389** .569** .744** 
Sig. (2-tailed) .021  .005 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 
X4.3 Pearson Correlation .341* .389** 1 .470** .702** 
Sig. (2-tailed) .015 .005  .001 .000 
N 50 50 50 50 50 
X4.4 Pearson Correlation .430** .569** .470** 1 .823** 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .001  .000 
N 50 50 50 50 50 
Total_Promosi Pearson Correlation .654** .744** .702** .823** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 








Y.1 Y.2 Y.3 
Total_Minat_Berk
unjung_Ulang 
Y.1 Pearson Correlation 1 .389** .569** .777** 
Sig. (2-tailed)  .005 .000 .000 
N 50 50 50 50 
Y.2 Pearson Correlation .389** 1 .470** .793** 
Sig. (2-tailed) .005  .001 .000 
N 50 50 50 50 
Y.3 Pearson Correlation .569** .470** 1 .846** 
Sig. (2-tailed) .000 .001  .000 
N 50 50 50 50 
Total_Minat_Berkunjung_Ulan
g 
Pearson Correlation .777** .793** .846** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 





LANJUTAN LAMPIRAN II 
a. Uji Reabilitas Marina 
1. Kualitas Pelayanan (X1) 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 50 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.645 10 
 
2. Citra Wisata (X2) 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.748 6 
 
3. Daya Tarik Wisata (X3) 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 








Cronbach's Alpha N of Items 
.712 13 
 
4. Promosi (X4) 
5. Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.748 4 
 
6. Minat Berkunjung Ulang (Y) 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.814 3 
 
b. Uji Reliabilitas Pantai Tanjung Bira 
1. Kualitas Pelayanan (X1) 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 






Cronbach's Alpha N of Items 
.750 9 
2. Citra Wisata (X2) 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.757 6 
 
3. Daya Tarik Wisata (X3) 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.713 13 
 
4. Promosi (X4) 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 






Cronbach's Alpha N of Items 
.790 4 
5. Minat Berkunjung Ulang (Y) 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 
 
Reliability Statistics 

























B. Uji Asumsi Klasik 
a. Pantai Marina 




1 (Constant)   
X1 .904 1.106 
X2 .187 5.345 
X3 .445 2.247 
X4 .188 5.327 
2. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .906a .821 .805 1.098 1.579 
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2   
b. Dependent Variable: Y    










4. Uji Normalitas 
 
b. Pantai Tanjung Bira 





1 (Constant)   
X1 .369 2.713 
X2 .130 7.671 
X3 .403 2.484 
X4 .118 8.504 
 
2. Uji Autokorelasi 
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .961a .923 .916 .731 1.650 
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2   









3. Uji Heteroskodastisitas 
 
4. Uji Normalitas 
 
 
C. Olah Statistik 
1. Pantai Marina 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.722 2.229  2.118 .040 
X1 .028 .044 .042 .640 .526 




X3 .066 .031 .198 2.096 .042 
X4 .353 .129 .398 2.735 .009 
a. Dependent Variable: Y     
 
b. Koefisien Korelasi (r) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .906a .821 .805 1.098 1.579 
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2   
b. Dependent Variable: Y    
 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .906a .821 .805 1.098 1.579 
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2   
b. Dependent Variable: Y    
 
2. Pantai Tanjung Bira 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.514 .800  4.395 .000 
X1 .077 .024 .217 3.187 .003 
X2 .260 .082 .365 3.183 .003 
X3 .018 .022 .052 .803 .426 
X4 .327 .101 .389 3.218 .002 








b. Koefisien Korelasi (r) 
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .961a .923 .916 .731 1.650 
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2   
b. Dependent Variable: Y    
 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .961a .923 .916 .731 1.650 
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2   
b. Dependent Variable: Y    
 
D. Pengujian Hipotesis 
1. Pantai Marina 
a. Uji F (Uji Simultan) 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 248.360 4 62.090 51.531 .000a 
Residual 54.220 45 1.205   
Total 302.580 49    
b. Uji T (Uji Parsial) 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.722 2.229  2.118 .040 
X1 .028 .044 .042 .640 .526 
X2 .264 .103 .374 2.564 .014 
X3 .066 .031 .198 2.096 .042 
X4 .353 .129 .398 2.735 .009 





2. Pantai Tanjung Bira 
a. Uji F (Uji Simultan) 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 287.324 4 71.831 134.372 .000a 
Residual 24.056 45 .535   
Total 311.380 49    
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2    
b. Dependent Variable: Y     
b. Uji T (Uji Parsial) 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.514 .800  4.395 .000 
X1 .077 .024 .217 3.187 .003 
X2 .260 .082 .365 3.183 .003 
X3 .018 .022 .052 .803 .426 
X4 .327 .101 .389 3.218 .002 


















a. Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin 
Frekuensi 
Presentase 
(%) Pantai Marina Pantai Tanjung 
Bira 
1 Perempuan 30 27 57 % 
2 Laki-laki 20 23 43 % 




















1 14 tahun 14 tahun 6 orang 2 orang 6  2  8 % 
2 15 tahun 15 tahun 8 orang 6 orang 8  6  14 % 
3 17 tahun 16 tahun 7 orang 1 orang 7  1  8 % 
4 19 tahun 17 tahun 5 orang 3 orang 5  3  8 % 
5 20 tahun 18 tahun 1 orang 2 orang 1  2  3 % 
6 23 tahun 19 tahun 11 orang 3 orang 11  3  14 % 
7 24 tahun 20 tahun 3 orang 5 orang 3  5  8 % 
8 25 tahun 21 tahun 4 orang 3 orang 4  3  7 % 
9 28 tahun 22 tahun 2 orang 5 orang 2  5  7 % 
10 40 tahun 23 tahun 1 orang 4 orang 1  4  5 % 
11 50 tahun 24 tahun 1 orang 2 orang 1  2  3 % 
12 70 tahun 25 tahun 1 orang 3 orang 1  3  4 % 
13 - 30 tahun - 1 orang - 1  1 % 




15 - 34 tahun - 1 orang - 1  1 % 
16 - 35 tahun - 2 orang - 2 2 % 
17 - 37 tahun - 1 orang - 1  1 % 
18 - 40 tahun - 1 orang - 1  1 % 
19 - 41 tahun - 1 orang - 1  1 % 
20 - 45 tahun - 1 orang - 1  1 % 
21 - 47 tahun - 1 orang - 1  1 % 
22 - 50 tahun - 1 orang - 1 1 % 
Jumlah  100 100 100% 
 
c. Jumlah Kunjungan 
No 




















1 7 orang 2 orang 4 kali 4 kali 4  4  9 % 
2 8 orang 3 orsng 5 kali 6 kali 5 6  11 % 
3 9 orang 4 orang 2 kali >10 kali 2  >10  13 % 
4 10 orang 6 orang 3 kali 3 kali 3  3  16 % 
5 16 orang 6 orang 1 kali 5 kali 1  5  22 % 
6 - 8 orang - 1 kali - 1  8 % 
7 - 21 orang - 2 kali - 2  21 % 



























A. Pantai Tanjung Bira 























































B. Pantai Marina 
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